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RINGKASAN 

 

 

 
ALFIN KHUSNIYAH. Analisis Tingkat Kematangan Gonad Dan Hubungan 
Panjang  Berat Ikan Kerapu Macan (Epinephalus Fuscoguttatus)Di Pulau Gili 

Ketapang Kecamatan Sumberasih Kabupaten  Probolinggo. (Dibawah  
bimbingan Ir.Putut Widjanarko, MPdan Dr .Yuni Kilawati, S.Pi., M.Si) 

 
 

 
Ikan Kerapu  macan atau groupers (Epinephalus Fuscoguttatus) adalah 

salah satu spesies ikan yang sangat penting baik dari segi ekologi maupun segi 
komersil. Nilai ekonomisnya yang cukup tinggi mengakibatkan tingginya kegiatan 
penangkapan yang tidak ramah lingkungan, masyarakat pulau gili ketapang 
banyak memanfaatkan ikan tersebut sebagai ikan konsumsi sehari-hari sehingga 
diperlukan pengelolaan yang tepat untuk menjaga keberlanjutan sumberdaya 
ikan Kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus). 

Tujuan dari Skripsi adalah untuk mengetahui hubungan panjang dan 
berat serta tingkat kematangan ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus ) 

sebagai upaya  pemanfaatan ikan kerapu macan dalam pelestarian dan 
keberadaan populasi dari ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) di 
perairan Pulau Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo. 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif 
observasional. Penelitian ini dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam 
terhadap organisme ikan Kerapu Macan (Epinephalus Fuscoguttatus) dengan 
melakukan observasi dan pengumpulan data terkait panjang ikan, berat ikan dan 
berat gonad ikan yang kemudian diadakan analisis sebaran frekuensi panjang 
dan berat, analisis hubungan panjang dan berat, analisis tingkat kematangan 
gonad serta faktor kondisi ikan yang tertangkap di pulau gili ketapang kecamatan 
sumberasih kabupaten probolinggo. 
 Hasil penelitian setelah empat kali pengamatan, dengan pengambilan  
sampel sebanyak rata-rata 61 ekor ikan kerapu macan, untuk kisaran panjang 
12-13 cm yaitu sebanyak 11 ekor ikan, sedangkan pada kisaran panjang 14-15 
cm  sebanyak 27 ekor ikan,kisaran panjang 16-17 cm sebanyak 10 ekor ikan, 
kisaran 18-19 cm sebanyak 4 ekor ikan, kisaran 20-21cm dan 24-29cm didapat 
sebanyak 2 ekor ikan dan kisaran 23-24 cm didapat sebanyak 5 ekor ikan. 
Kisaran panjang terendah ikan yang tertangkap, terdapat pada kisaran panjang 
20-21cm dan 24-29cm yaitu sebesar 2 ekor ikan. Jumlah ikan yang tertangkap 
paling banyak pada selang kelas panjang 14–15 cm sebanyak 27 ekor ikan. 
Kisaran berat terbesar Ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus)  yang 

tertangkap di Pulau gili ketapang pada penelitian kali ini adalah kisaran 30-68 
gram yaitu sebanyak 40 ekor ikan. Pada kisaran berat 69-107 gram sebanyak 13 
ekor ikan, kisaran 108-146 gram dan 147-185 gram sebanyak 3 ekor ikan dan 
kisaran 225-263 gram dan 264-302 gram di dapat ikan sebanyak1 ekor ikan. 
Untuk hubungan panjang berat untuk Ikan kerapu macan kelamin betina 
didapatkan hasil sebesar W = 0.088L

2.386, hasil penelitian secara morfologi 
mengenai tingkat kematangan gonad dari ikanKerapu macan(Epinephalus 
fuscoguttatus) yang tertangkap di pulau gili ketapang, makadidapatkan pada 
TKG I atau dara sebanyak 23, TKG II yaitu sebanyak 16 ekor ikan, TKG III 
sebanyak 12 ekor ikan ,TKG 1V sebanyak 2 ekor ikan dan TKG V sebanyak 7 
ekor ikan, TKG yang paling banyak didapatkan pada TKG 1. Sedangkan yang 
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paling rendah didapatkan pada TKG IV Dan V.Nilai ukuran ikan pertama kali 
matang gonad (Lm) yaitu sebesar 20.17 cm, dari data hasil pengamatan ikan 
yang ditangkap, 85.23% ikan yang tertangkap berada dibawah ukuran ikan 
pertama kali matang gonad. 

Hasil penelitian dari parameter pendukung Kualitas Air didapatkan hasil 
suhu berkisar antara 28-29◦C, pH 8, dan (DO) berkisar antara  sebesar 6.1-7.9 
ppm, CO2 dari pengamatan hari pertama hingga keempat tidak di temukan CO2 
bebas di perairan, TOM di dapat hasil  5.08 ppm–6.32 ppm, nilai nitrat di 
temukan berkisar antara 0.12-0.14mg/l dan nilai orthophosphat berkisar antara 
0.01–0.02 mg/l. Hasil pengamatan jenis fitoplankton di Pulau gili ketapang 
ditemukan terdiri dari  4 divisi yaitu:divisi Chrysophyta,divisi Cyanophyta, 
divisiChlorophyta dan Phyrophyta. Divisi Chlorophyta ditemukan 6 genus yakni 
Groenblodia, Scenedesmus, Closterium, Schroderia, Clorococales dan Netrium. 
Pada divisi Chrysophyta terdapat 12 genus yakni Chaetoceros, Mastogloia, 
Hemiaulus, Coscinodiscus, Bacillaria, Fragillaria, Isthmia, Sceletonema, 
Navicula, Pleurosigma, Gyrosigma dan Nitzchia pada divisi Chyanophytaterdapat 
3 genus yakni Lyngbya, Nostoc dan Oscillatoria yang terakhir dari divisi 
Phyrophyta terdapat 1 genus yakni ceratium. Hasil perhitungan kelimpahan 

fitoplakton di Pulau Gili Ketapang adalah 2130.03ind/ml, artinya perairan pulau 
gili ketapang termasuk ke dalam perairan Mesotrofik merupakan perairan yang 
tingkat kesuburan sedang 

Saran dari penilitan tingkat kematangan gonad dan hubungan panjang berat 
ikan kerapu macan (Epinephalus fuscoguttatus) adalah Perlu adanya 
perencanaan dan penyusunan kembali kebijakan-kebijakan terkait aktivitas 
penangkapan Ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) di Pulau Gili 

Ketapang mulai dari manajemen alat-alat tangkap yang digunakan, diutamakan 
kebijakan penggunaan alat tangkap yang diatur mesh size nya sehingga ikan-
ikan yang ditangkap bukan merupakan ikan yang belum berkesempatan matang 
gonad. Serta diadakan sosialisasi terhadap kebijakkan-kebijakkan konservasi 
yang telah dibuat kepada masyarakat untuk kelestarian Ikan Kerapu Macan 
(Epinephalus fuscoguttatus) di Pulau Gili Ketapang. 

  

http://zipcodezoo.com/Key/Plantae/Chlorophyta_Phylum.asp
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1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus)adalah ikan yang memiliki 

nilai ekonomis penting. Hal ini mengakibatkan tingginya permintaan sehingga  

kegiatan penangkapan yang tidak ramah lingkungan, untuk itu sehingga 

diperlukan pengelolaan yang tepat untuk menjaga keberlanjutan sumberdaya 

ikan Kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus). Pulau Gili Ketapang merupakan 

salah satu daerah yang memiliki potensi sumberdaya perikanan ikan Kerapu 

Macan (Epinephelus fuscoguttatus) yang cukup tinggi di Kabupaten Probolinggo 

(Rachman,2013). 

Kegiatan penangkapan perikanan berpotensi dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan memperluas kesempatan kerja. Perairan umum 

memiliki potensi yang cukup besar untuk usaha ikan. Usaha pemanfaatan 

sumberdaya perikanan yang kini digiatkan adalah usaha penangkapan dan 

budidaya(sueseno,1993). Kegiatan perikanan yang berpotensi di Pulau Gili 

Ketapang yakni kegiatan budidaya dan penangkapan. Ikan yang tertangkap di 

perairan pantai Pulau Gili Ketapang yaitu Ikan Jenggelek, Ikan Kuniran, Ikan 

Kerapu Macan, Ikan Kakap, Ikan Kurisi, Ikan Mata Lebar, Ikan Gulama, Ikan 

Bawal, Ikan Alu-Alu, Ikan Layang, Ikan Putihan, Ikan Belanak, Ikan Beronang, 

Ikan Teri, Ikan Lemuru, Ikan Kembung, Ikan Cakalang(BPS Probolinggo, 2013). 

Dalam penelitan ini menggunakan ikan Kerapu Macan sebagai materi  

penelitian tentang tingkat kematangan gonad dan hubungan panjang berat, 

karena pada dasarnya ikan Kerapu Macan memiliki nilai ekonomis tinggi 

sehingga masyrakat sekitar banyak memanfaatkan ikan Kerapu Macan sebagai 

ikan konsumsi. Ikan Kerapu Macan (Ephinephelus fuscoguttatus) merupakan 

salah satu jenis ikan kerapu atau yang dikenal dengan istilah “groupers” yang 
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cukup komersil. Dengan nilai jual yang tinggi, selain dipasarkan domestik, 

spesies ini juga  laris di pasar internasional (Haya’,2005) 

 Dalam konteks ekonomi penurunan ukuran ikan dan jumlah hasil juga 

mengurangi pendapatan nelayan, oleh karena itu perlu dilakukannya suatu kajian 

ilmiah mengenai analisa karakteristik tingkat kematangan gonad dan hubungan 

panjang berat ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) yang tertangkap 

di Pulau Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo. Adapun 

Analisa Karateristik tingkat kematangan gonad yang dimaksud dalam penelitian 

ini yaitu kajian mengenai hubungan panjang berat dan tingkat kematangan 

gonad, indeks kematangan gonad, panjang pertama ikan matang gonad dan 

faktor kondisi. 

1.2  Rumusan Masalah 

Sumberdaya Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) didaerah Pulau 

Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo banyak 

dimanfaatkan sebagai sumber ikan konsumsi oleh penduduk sekitar, oleh karena 

itu sumberdaya ikan Kerapu Macan di daerah tersebut harus diperhatikan 

kelestarianya. Dalam pelestarian populasi diharapkan menyisakan ikan Kerapu 

Macan yang sedang matang gonad untuk tetap  menjaga kelestarian ikan Kerapu 

Macan tersebut, untuk itu perlu diperhatikan yakni kualitas Biologis ikan tersebut 

antara lain hubungan panjang dan berat, serta tingkat kematangan gonad (TKG) 

ikan Kerapu Macan, maka permasalahan yang diangkat adalah: 

1. Bagaimana tingkat kematangan gonad ikan Kerapu Macan dari hasil 

tangkapan di Pulau Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih Kabupaten 

Probolinggo? 

2. Bagaimana hubungan panjang dan berat ikan Kerapu Macan yang 

tertangkap  di Pulau Gili Ketapang? 
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1.3 Tujuan 

   Penelitian tingkat kematangan gonad serta hubungan panjang berat ikan 

Kerapu Macan di Pulau Gili Ketapang bertujuan, antara lain: 

1. Untuk mengatahui tingkat kematangan gonad ikan Kerapu Macan hasil 

tangkapan yang ada di Pulau Gili Ketapang  

2. Untuk mengetahui  pola pertumbuhan ikan Kerapu Macan  

Berdasarkan tujuan tersebut diharapkan dapat mengetahui panjang awal 

ikan matang gonad sebagai pemanfaatan ikan Kerapu Macan dalam upaya 

pelestarian dan keberadaan populasi dari ikan Kerapu Macan di perairan Pulau 

Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo. 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Teoritis 

Untuk menggembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan terkait di bidang 

biologi  perikanann  yang berkaitan dengan tingkat kematangan gonad dan 

hubungan panjang berat ikan 

B. Praktis 

Dapat dijadikan sebagai acuan para masyarakat untuk mengetahui strategi 

penangkapan di lihat dari tingkat kematangan gonad dan hubungan panjang 

berat ikan. 

1.5 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini bertempat di perairan Pulau Gili Ketapang Kecamatan 

Sumberasih Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 

2015 dengan melakukan pendataan hasil tangkapan ikan Kerapu Macan dan 

pengukuran parameter kualitas air pada perairan Pulau Gili Ketapang Kecamatan 

Sumberasih  Kabupaten Probolinggo. Identifikasi ikan dilaksanakan pada bulan 

Juni 2015 di Laboratorium lingkungan dan bioteknologi perairan, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ikan Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus) 

Kerapu atau groupers adalah salah satu spesies ikan yang sangat 

penting baik dari segi ekologi maupun segi komersil. Kerapu termasuk golongan 

predator dalam ekosistem terumbu karang, tubuh kerapu tertutup oleh sisik sisik 

kecil. Kebanyakan hidup diperairan terumbu karang dan sekitarnya (Nakai,2002). 

Klasifikasi dan ciri morfologi tentang ikan Kerapu Macan (Epinephalus 

fuscoguttatus) di lanjut pada sub bab berikut. 

2.1.1 Klasifikasi dan ciri morfologi ikan kerapu macan (Epinephelus 

fuscoguttatus) 

Ikan Kerapu Macan adalah ikan laut unggulan di Indonesia Menurut 

Binohlan (2010) ikan Kerapu Macan digolongkan pada :  

Kelas  :  Chondrichthyes 

Subkelas  : Ellasmobranchii 

Ordo  :  Percomorphi  

Divisi  :  Perciformes 

Famili  : Serranidae 

Genus  : Epinephelus 

Spesies :  Epinepheusfuscoguttatus  

 

 

 

 

Gambar 1.Ikan Kerapu Macan (Epinephelusfuscoguttatus)(Zipcodezoo,2005). 
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Ciri-ciri morfologi ikan Kerapu Macan antara lain bentuk tubuh pipih, yaitu 

lebar tubuh lebih kecildari panjang dan tinggi tubuh, rahang atas dan bawah 

dilengkapi dengan gigi yang lancip dan kuat, mulut lebar serong ke atas dengan 

bibir bawah yang sedikit menonjol melebihi bibir atas, sirip ekor berbentuk bundar 

sirip punggung tunggal dan memanjang dimana bagian yang berjari-jari keras 

kurang lebih sama dengan yang berjari-jari lunak, posisi  sirip perut berada di 

bawah sirip dada, serta badan ditutupi sirip kecil yang bersisik stenoid 

(Wardana,1994).  

2.1.2 Sifat-sifat ikan Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus) 

Bentuk badan ikan Kerapu Macan memanjang dan gepeng (Compressed) 

atau agak membulat. Mulut lebar serong keatas dengan bibir bawah menonjol 

keatas, rahang bawah dan atas dilengkapi dengan gigi deretan berderet dua 

baris, lancip dan kuat serta ujung luar bagian depan adalah gigi yang terbesar, 

sirip ekor umumnya membulat (rounded), warna dasar sawo matang, perut 

bagian bawah agak keputihan dan pada badannya terdapat titik berwarna merah 

kecoklatan serta tampak pula 4–6 baris warna gelap yang melintang hingga 

ekornya, badan ditutupi oleh sisik kecil mengkilap dan memiliki ciri–ciri loreng 

(Antoro et al., 1999). 

Ikan kerapu bersifat (Hermaphrodit protogyni), yaitu pada tahap 

pertumbuhan  mencapai dewasa (matang gonad) berjenis kelamin betina 

kemudian berubah  menjadi jantan setelah tumbuh besar atau ketika umurnya 

bertambah tua.  Fenomena perubahan jenis kelamin pada kerapu sangat erat 

hubungannya dengan  aktivitas pemijahan, umur, dan  ukuran. Ikan kerapu 

dikenal sebagai predator yaitu pemangsa jenis ikan–ikan kecil, plankton hewani 

(zooplankton), udang–udangan invertebrata, rebon dan hewan hewan kecil 

lainnya (Smith, 1982). 
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2.1.3 Habitat dan penyebaran ikan Kerapu Macan (Epinephelus 

fuscoguttatus) 

Ikan Kerapu Macan banyak ditemukan pada daerah yang kaya terumbu 

karangserta air yang jernih, sampai kedalaman 60 m. Habitat ini termasuk 

perairan dangkal terumbu karang, dasar laut berbatu, puncak laguna, kanal 

karang serta tubir (bagian terjal terluar terumbu karang), namun pada umumnya 

ikan ini hidup pada kedalaman 5-20 meter di semua tipe terumbu karang dengan 

kondisi yang baik  (Binohlan, 2010). 

Kebanyakan ikan Kerapu Macan memanfaatkan rongga di terumbu 

karang sebagai tempat berlindung dan biasanya menetap. Parameter ekologis 

yang cocok bagi pertumbuhan ikan Kerapu Macan yaitu temperatur 24-31oC, 

salinitas 30-33 ppt, kandungan oksigen terlarut > 3,5 ppm dan pH 7,8–8, perairan 

seperti ini, pada umumnya terdapat di perairan terumbu karang (Ahmad, 2009). 

Ikan demersal ini merupakan salah satu  sumber daya ikan yang bernilai 

ekonomis dan penting karena memiliki daging yang tebal, lezat, dan berprotein 

tinggi, juga dapat dibudidayakan sebagai ikan hias. Musim pemijahan ikan 

kerapu di perairan tropis dapat terjadi pada setiap tahun atau sepanjang tahun. 

Musim pemijahan Kerapu Macan di Indonesia berlangsung dari bulan Januari 

sampai November (Darwisto, 2002) 

Ikan kerapu memiliki habitat di dasar perairan laut tropis dan subtropis. 

Pada umumnya kerapu bersifat soliter, tetapi saat akan memijah ikan 

bergerombol. Telur dan  larva bersifat pelagis sedangkan ikan kerapu  dari muda 

hingga dewasa bersifat demersal. Larva kerapu pada umumnya menghindari 

permukaan air pada siang hari, sebaliknya pada malam hari lebih banyak 

ditemukan di permukaan air. Penyebaran vertikal tersebut sesuai dengan sifat 

ikan kerapu sebagai organisme yang pada siang hari lebih banyak bersembunyi 

di liang-liang karang sedangkan pada malam hari aktif bergerak di kolom air 

untuk mencari makan (Anindiastuti, 2004). 
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2.2 Analisis Karakteristik Biologi 

 Analisis karakterstik biologi yang diamati dalam penelitian ini yaitu indeks 

kematangan gonad, hubungan panjang berat, tingkat kematangan gonad, 

panjang pertama kali Ikan matang gonad, sex rasio dan faktor Kondisi ikan 

Kerapu Macan yang tertangakap di Pulau Gili Ketapang. 

2.2.1 Indeks kematangan gonad 

Indeks kematangan gonad atau biasa disebut “Maturity indeks” atau 

“Gonado Somatic Indeks” adalah persentase perbandingan berat gonad dengan 

berat tubuh ikan. Indeks ini menunjukkan perubahan gonad terhadap kondisi ikan 

secara morfologis. Indeks kematangan gonad dapat meningkat nilainya dan 

mencapai maksimum pada saat pemijahan. Pada ikan betina, nilai IKG lebih 

besar dibandingkan dengan ikan jantan (Effendie, 1997). 

Sebelum pemijahan, sebagian besar hasil metabolisme digunakan untuk 

perkembangan gonad sehingga berat gonad terus bertambah dengan semakin 

matangnya gonad  tersebut (Soenanthi, 2006). Nilai IKG dapat dihubungkan 

dengan tingkat kematangan gonad. Selama perkembangan gonad, gonad akan 

mencapai maksimum saat ikan memijah dan menurun setelah selesai memijah 

(Soenanthi, 2006). 

2.2.2 Tingkat kematangan gonad  

  Tingkat kematangan gonad ikan ialah tahap tertentu dari perkembangan 

gonad sebelum dan sesudah ikan memijah. Tang dan Affandi (2004) 

menjelaskan bahwa kematangan gonad merupakan berbagai tahap kematangan 

gonad sampai dengan kematangan akhir (final maturation) dari kematangan 

sperma atau ovum. Pengetahuan ini untuk mengetahui perbandingan ikan-ikan 

yang akan atau belum melakukan proses reproduksi, disamping itu untuk 

mendapat keterangan bilamana ikan akan memijah, baru memijah, atau sudah 

selesai memijah. 
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 Ukuran ikan pada saat pertama kali gonadnya masak ada hubungan 

dengan pertumbuhan ikan, faktor lingkungan yang mempengaruhinya yaitu suhu, 

makanan, dan hormon. Metabolisme optimal digunakan untuk perkembangan 

gonad pada saat proses reproduksi sehingga akan berkorelasi dengan 

penambahan bobot gonad pada ikan betina 10-25% sedangkan pada jantan 5-

10% dari berat tubuh. Menurut Effendi (1997) secara garis besar penentuan 

tahap kematangan gonad suatu jenis ikan ialah sebagai berikut: 

a. Ikan yang mempunyai seksual dimorfisme yang jelas antara jantan dan 

betina langsung dipisahkan dan diamati tingkat kematangan gonadnya 

masing-masing.  

b. Ikan yang tidak mempunyai seksual dimorfisme maka dilakukan 

dengan pembedahan gonad. 

c. Pengambilan masing-masing gonad dan memisahkan sesuai dengan 

jenis kelaminnya.  

d. Pengelompokkan dari berbagai jenis gonad mulai dari terendah sampai 

tertinggi. 

   Menurut Effendi (2002) pencatatan tahap-tahap kematangan gonad 

diperlukan untuk mengetahui ikan-ikan yang akan melakukan reproduksi dan 

yang tidak melakukan reproduksi. Pengetahuan tahap kematangan gonad ini 

juga akan diperoleh keterangan bilamana ikan itu akan memijah, baru memijah 

dan atau sudah selesai memijah. Dengan mengetahui ukuran ikan untuk pertama 

kali gonadnya menjadi masak, ada hubungannya dengan pertumbuhan ikan itu 

sendiri dan faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi.  

 Dasar yang dipakai untuk menentukan tingkat kematangan gonad dengan 

pengamatan secara morfologi melalui bentuk, ukuran panjang dan  berat, warna 

dan perkembangan isi gonad yang dapat dilihat. Beberapa tanda yang dapat 

dilakukan untuk membedakan kelompok dalam penentuan tingkat kematangan 

gonad di lapangan antara lain dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini. 
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Tabel 1. Perbedaan ciri fisik untuk menentukan tingkat kematangan gonad ikan 

jantan dengan betina. 
 

No. Ikan betina Ikan jantan 

1 Bentuk ovarium Bentuk testis 

2 Besar kecilnya ovarium Besar kecilnya testis 

3 
Pengisian ovarium dalam rongga 
tubuh 

Pengisian testis dalam rongga 
tubuh 

4 Warna Ovarium Warna testis 

5 Halus tidaknya ovarium. 
Keluar tidaknya cairan daritestis 
(dalam keadaan segar) 

 

Menurut Kesteven (dalam Moerdiono, 2009) tingkat kematangan gonad 

terbagi dalam beberapa tahap yaitu: 

1. Dara: Organ seksual sangat kecil berdekatan di bawah tulang punggung. 

Testis dan ovarium transparan, dari tidak berwarna sampai berwarna abu-

abu. Telur tidak terlihat dengan mata biasa. 

2. Dara berkembang: Testis dan ovarium jernih, abu-abu merah. 

Panjangnya setengah atau lebih sedikit dari panjang rongga bawah. Telur 

satu persatu dapat terlihat dengan kaca pembesar. 

3. Perkembangan I: Testis dan ovarium bentuknya bulat telur, berwarna 

kemerah-merahan dengan pembuluh kapiler. Gonad mengisi kira-kira 

setengah ruang ke bagian bawah. Telur dapat terlihat seperti serbuk 

putih. 

4. Perkembangan II: Testis berwarna putih kemerah-merahan. Tidak ada 

sperma kalau bagian perut ditekan. Ovarium berwarna orange kemerah-

merahan. Telur jelas dapat dibedakan, bentuknya bulat telur. Ovarium 

mengisi kira-kira dua pertiga ruang bawah. 

5. Bunting: Organ seksual mengisi organ bawah. Testis berwarna putih, 

keluaran tetesan sperma ketika ditekan perutnya. Telur bentuknya bulat, 

beberapa dari padanya jernih dan masak. 
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6. Mijah: Telur dan sperma keluar dengan sedikit tekanan perut. 

Kebanyakan telur berwarna jernih dengan beberapa yang berbentuk bulat 

telur tinggal di dalam ovarium.   

7. Mijah/salin: Gonad belum kosong sama sekali. Tidak ada telur yang bulat 

telur. 

8. Salin: Testis dan ovarium kosong dan berwarna merah. Beberapa telur 

sedang ada dalam keadaan dihisap kembali. 

9. Pulih salin: Testis dan ovarium berwarna jernih, abu-abu sampai merah. 

2.2.3 Panjang pertama kali ikan matang gonad 

Data panjang ikan pertama kali matang gonad digunakan untuk 

mengetahui panjang ikan yang boleh ditangkap dengan tujuan agar kelestarian 

sumber daya ikan Kerapu Macan tetap terjaga, yaitu dengan mencari data 

panjang berat dan tingkat kematangan gonad, meskipun perkembangan gonad 

dan pemijahan selanjutnya tergantung pada berbagai rangsangan lingkungan, 

setiap individu harus mencapai umur atau ukuran tubuh tertentu sebelum 

mereka mampu  bereproduksi. Ukuran panjang tubuh rata-rata pada saat 

pertama kali bereproduksi, atau rata-rata ukuran panjang pada saat matang 

gonad (Lm) didefinisikan sebagai ukuran panjang dari 50%  semua individu 

yang matang gonad, contoh sebagai ukuran panjang dari 50% semua betina 

yang memiliki ovigerous, atau ukuran panjang 50% dari semua ikan betina yang 

memiliki ovarium pada fase perkembangan (King, 1995). 

2.2.4 Rasio ikan jantan dan betina (Sex Ratio) 

Sex ratio merupakan perbandingan ikan jantan dengan ikan betina dalam 

suatu populasi dan kondisi ideal untuk mempertahankan suatu spesies adalah 

1:1 (50% jantan dan 50% betina), namun seringkali terjadi penyimpangan dari 

pola 1:1, hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan tingkah laku ikan yang suka 

bergerombol, perbedaan laju mortalitas dan pertumbuhan (Ball dan Rao, 1984).  
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Menurut Nikolsky (1963), menggeneralisasikan bahwa dalam ruaya ikan 

untuk memijah, perubahan nisbah kelamin terjadi secara teratur. Pada awalnya 

ikan jantan lebih dominan kemudian berubah menjadi 1:1 diikuti dengan 

dominasi ikan betina. Perubahan ini terjadi pada saat menjelang dan selama 

pemijahan. 

Untuk mengetahui struktur suatu populasi ikan maupun pemijahannya 

maka pengamatan mengenai rasio kelamin dari ikan yang diteliti merupakan 

salah satu faktor yang penting. Selanjutnya berkaitan dengan masalah 

mempertahankan kelestarian populasi ikan yang diteliti, maka diharapkan 

perbandingan ikan jantan dan betina dalam kondisi yang seimbang 

(Sumadiharga, 1987). 

2.2.5 Hubungan panjang dan berat 

 Dalam biologi perikanan, hubungan panjang dan berat ikan merupakan 

salah satu informasi pelengkap yang perlu diketahui dalam kaitan pengelolaan 

sumber daya perikanan, misalnya dalam penentuan selektifitas alat tangkap agar 

ikan–ikan yang tertangkap hanya yang berukuran layak tangkap (Merta et al., 

1999).   

Panjang dan berat ikan bertujuan untuk mengetahui variasi berat dan 

panjang tertentu dari ikan secara individual atau kelompok–kelompok individu 

sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan, kesehatan, produktifitas dan kondisi 

fisiologis termasuk perkembangan gonad. Analisa hubungan panjang dan berat 

juga dapat mengestimasi faktor kondisi, yang merupakan salah satu hal penting 

dari pertumbuhan untuk membandingkan kondisi atau keadaan (Mulfizar, 2012).     

Hubungan panjang berat ikan mempunyai nilai praktis yang memungkinkan 

merubah nilai panjang ke dalam harga berat ikan atau sebaliknya. Panjang dapat 

dikonversikan kedalam berat dengan menggunakan fungsi berpangkat 

(Pauly,1984). 
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2.2.6 Faktor Kondisi 

Faktor kondisi adalah keadaan atau kemontokan ikan yang dinyatakan 

dengan angka-angka berdasarkan data panjang dan berat. Menurut Effendie 

(1997), faktor kondisi menunjukkan keadaan baik dari ikan dilihat dari segi 

kapasitas fisik untuk survival dan reproduksi. Tingkat kematangan gonad dan 

jenis kelamin mempengaruhi nilai faktor kondisi. 

 Nilai faktor kondisi ikan betina lebih besar dibandingkan ikan jantan, hal 

ini menunjukkan bahwa ikan betina memiliki kondisi yang lebih baik dengan 

mengisi cell sex untuk proses reproduksinya dibandingkan ikan jantan. Faktor 

kondisi dapat dilakukan sebagai indikator kondisi pertumbuhan ikan di perairan. 

Faktor dalam dan faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan diantaranya 

ialah jumlah dan ukuran makanan yang tersedia, jumlah makanan yang 

menggunakan sumber makanan yang tersedia, suhu, oksigen terlarut, faktor 

kualitas air, umur, dan ukuran ikan serta kematangan gonad (Effendie, 1997). 

Faktor kondisi biasanya digunakan untuk menentukan kecocokan 

lingkungan dan membandingkan berbagai tempat hidup. Apabila populasi dalam 

suatu perairan padat maka memungkinkan kondisi lingkungan kurang baik. 

Variasi faktor kondisi bergantung pada kepadatan populasi, tingkat kematangan 

gonad, makanan, jenis kelamin dan umur (Effendie, 1979). 
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Materi Penelitian 

Materi penelitian ini adalah Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) 

yang tertangkap Pulau Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih Kabupaten 

Probolinggo materi utama penelitian ini meliputi hubungan panjang berat dan 

tingkat kematangan gonad. Untuk kualitas air meliputi parameter fisika (suhu) 

parameter kimia (pH, oksigen terlarut, TOM, karbondioksida, nitrat, dan 

orthofosfat) serta parameter biologi (plankton). 

3.2 Alat dan Bahan 

Penelitian mengenai analisis tingkat kematangan gonad dan hubungan 

panjang berat ikan Kerapu Macan di Pulau Gili Ketapang Kecamatan 

Sumberasih menggunakan alat dan bahan yang  dapat dilihat pada Lampiran 1. 

3.3 Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

observasional, yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan 

mendalam terhadap suatu organisme (individu), lembaga atau gejala tertentu 

dengan daerah atau subjek yang sempit dan dimaksudkan untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang masalah keadaan dan suatu peristiwa 

yang sedang berlangsung saat ini. Metode pendekatan deskriptif melukiskan 

variabel demi variabel, satu demi satu dan digunakan untuk melukiskan secara 

sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu (Hasan, 

2002). Penelitian ini dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap 

organisme ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) dengan melakukan 

observasi dan pengumpulan data terkait panjang ikan, berat ikan dan berat 

gonad ikan yang kemudian diadakan analisis sebaran frekuensi panjang dan 
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berat, analisis hubungan panjang dan berat serta analisis tingkat kematangan 

gonad ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) yang tertangkap di Pulau 

Gili Ketapang Kecamatan Sumberasih untuk kebutuhan konservasi Kelestarian 

ikan Kerapu Macan. 

3.4  Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan  secara acak  dan observasi secara 

langsung. Menurut Slovin dalam bambang, (2003) dalam menentukan jumlah 

sampel suatu populasi agar mendapatkan hasil yang representatif perlu 

digunakan rumus perhitungan untuk pengambilan sampel. Ikan Kerapu Macan 

(Epinephelus fuscoguttatus) yang akan diamati  menggunakan rumus  untuk 

menentukan jumlah sampel ikan yang akan digunakan dalam penelitian ini, dan 

berikut rumus yang akan digunakan: 

 

n = 
 

     
 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

α = Batas toleransi 

3.5 Sumber Data 

Data adalah informasi atau keterangan mengenai sesuatu hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Data yang digunakan dalam praktek kerja lapang ini berupa 

data primer dan data sekunder (Sugiyono, 2010). 

3.5.1 Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan 

mengamati langsung terhadap obyek yang diselidiki. Data primer pada 
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penelitian diperoleh melalui berbagai cara yaitu dengan observasi dan 

partisipasi aktif. 

 Observasi  

Observasi berarti melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki, tanpa mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan. Metode Observasi dalam penelitian tediri dari 

pengamatan secara visual dan pencatatan data. Pengamatan secara visual 

dilakukan pada area penelitian. Pencatatan data dilakukan dengan pengukuran 

kualitas air yang terdiri dari parameter fisika (suhu) dan parameter kimia (DO, 

pH,CO2,NO3,PO4), parameter bioligi (plankton) serta hasil tangkapan ikan oleh 

nelayan di perairan pantai Pulau Gili Ketapang. Hasil tangkapan ikan oleh 

nelayan di identifikasi di laboratorium(Marzuki, 1986). 

 Partisipasi aktif 

Partisipasi aktif adalah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti melibatkan diri dalam kegiatan yang akan diteliti untuk dapat melihat dan 

memahami gejala-gejala yang ada. Partisipasi aktif dalam penelitian dengan ikut 

terlibat secara langsung dalam pengambilan data hasil tangkapan ikan oleh 

nelayan di perairan pantai Pulau Gili Ketapang, identifikasi ikan di TPI serta 

pengukuran parameter kualitas air pada perairan pantai Pulau Gili Ketapang 

untuk mendapatkan data yang diinginkan (Arikunto, 2006). 

 Wawancara 

Menurut Nazir (1999), wawancara adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 

penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). 

Metode wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan bertanya 

secara langsung kepada pihak yang mengetahui kondisi umum maupun 
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kegiatan yang dilakukan di sekitar perairan pantai Pulau Gili Ketapang ini, yaitu: 

Kepala Desa Pulau Gili Ketapang dan nelayan.  

3.5.2 Data sekunder 

Data sekunder pada penelitian diperoleh dengan melakukan studi 

literatur, yaitu melalui beberapa buku pendukung yang mendukung dalam 

kegiatan penelitian ini. Data sekunder juga dapat diperoleh melalui hasil 

penelitian sebelumnya yang serupa, jurnal serta internet. 

3.6  Prosedur Pengamatan Karakteristik Biologi 

Prosedur Pengukuran karakteristik biologi ikan Kerapu Macan 

(Epinephalus fuscoguttatus) yang akan dilakukan antara lain meliputi pengukuran 

panjang ikan, pengukuran berat ikan dan pengukuran berat gonad. 

3.6.1 Pengukuran panjang ikan 

Menurut Mariskha dan Abdulgani (2012), prosedur pengukuran panjang 

ikan adalah sebagai berikut: 

 Menyiapkan alat berupa penggaris atau meteran dengan ukuran 1-30cm. 

 Panjang total tubuh ikan (Total Length) yaitu dari bagian mulut (anterior) 

hingga bagian ekor. 

 Dicatat panjang ikan dan didapatkan hasil. 

Menurut Effendi (2002), pengukuran panjang ikan meliputi pengukuran 

panjang total ikan atau Total Length (TL) dalam satuan cm. Panjang total ikan 

diukur mulai dari bagian ujung (anterior) sampai dengan bagian belakang 

(posterior) sirip caudal. 

3.6.2 Pengukuran berat ikan 

Menurut Mariskha dan Abdulgani (2012), prosedur pengukuran berat 

ikan adalah sebagai berikut: 

 Menyiapkan alat berupa timbangan digital analitik. 
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 Meletakkan ikan di atas timbangan dan diamati skala yang tertera pada 

timbangan. 

 Mencatat berat ikan dan didapatkan hasilnya. 

Menurut Effendi (2002), Berat ikan yang ada adalah berat tubuh ikan (W) 

dalam ukuran gram. Caranya adalah dengan meletakkan ikan diatas 

timbangan dan diamati angka yang ditunjuk oleh jarum penunjuknya. 

3.6.3 Pengukuran berat gonad 

Menurut Andamari, et al. (2012), pengukuran berat gonad adalah sebagai 

berikut: 

 Ikan Kerapu Macan  (Epinephelus fuscoguttatus) yang sudah diukur 

panjang dan beratnya, dibedah kemudian diambil gonadnya. 

 Cara melakukan pembedahan adalah dimulai dari bagian perut  mulai 

dari lubang urogenital sampai sirip pectoral dan menuju ke arah atas 

kemudian dibuka sampai bagian perut terlihat kemudian diambil 

gonadnya. 

 Gonad yang sudah diambil ditimbang beratnya secara keseluruhan 

dengan timbangan yang memiliki ketelitian hingga 10-1 gram. 

 Dicatat berat gonad dan didapatkan hasil. 

3.7  Pengukuran Parameter Kualitas Air 

 Pengukuran kualitas air meliputi pengukuran parameter fisika diantaranya 

(suhu), untuk parameter kimianya antara lain (pH, DO, NO3, PO4, dan TOM). 

Parameter biologi dilakukan pengambilan sampel plankton. 

3.7.1 Parameter fisika 

Pengukuran parameter fisika, antara lain: 

A. Suhu 

Menurut Subarijanti (1990), prosedur pengukuran suhu menggunakan 

Thermometer Hg adalah sebagai berikut: 
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 Memasukkan thermometer Hg ke dalam perairan dengan 

membelakangi matahari, dan ditunggu beberapa saat sampai air raksa 

dalam thermometer berhenti pada skala tertentu. 

 Mencatat dalam skala oC. 

 Membaca skala pada saat thermometer masih di dalam air, dan jangan 

sampai tangan menyentuh bagian air raksa thermometer. 

3.7.2 Parameter Kimia 

Pengukuran Parameter kimia, antara lain: 

A. DO 

 Mengukur dan dicatat volume botol DO yang akan digunakan. 

 Memasukkan botol DO ke dalam water sampler lalu dimasukkan ke 

dalam air pada kedalaman tertentu sampai air pada botol DO penuh. 

 Menarik water sampler sampai ke permukaan air, usahakan tidak ada 

gelembung udara dalam botol. 

 Membuka botol yang berisi sampel, tambahkan 2 mL MnSO4 dan 2 mL 

NaOH+KI lalu bolak-balik sampai terjadi endapan coklat. Kemudian 

diendapkan dan dibiarkan selama beberapa menit. 

 Membuang air yang bening di atas endapan (sambil diukur 

volumenya), kemudian endapan yang tersisa ditambah 2 mL H2SO4 

pekat yang dikocok sampai endapan larut. 

 Memberi 3-4 tetes amylum, dititrasi dengan Na-thiosulfat 0,025 N sampai 

jernih atau tidak berwarna pertama kali. 

 Mencatat ml Na-thiosulfat yang terpakai (titran). 

 Mengukur kadar oksigen yang terlarut dengan rumus sebagai berikut : 

 DO ( mg/lt )=
                          

            
       

         
    

 

 Dimana :   

v = ml larutan natrium thiosulfat untuk titrasi. 
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 N = normalitas larutan natrium thiosulfat (0,025 N). 

 V = volume botol DO. 

 1000= konversi dari gram (gr)ke miligram (mg). 

B. Derajat keasaman (pH) 

 Menyiapkan pH paper. 

 Memasukkan pH paper ke dalam contoh air sekitar 3 menit, kemudian     

cocokkan perubahan warna pH paper dengan kotak standar. 

C. Total organic matter (TOM) 

Menurut Bloom (1998), pengukuran TOM dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

 Mengambil 25 ml air sample dan memasukkan kedalam erlenmeyer. 

 Menambahkan 4.75 KMnO4. 

 Menambahkan 5 ml H2SO4. 

 Memanaskan dengan hot plate sampai suhu 70-80°C lalu diangkat. 

 Jika suhu turun menjadi 60-70°C langsung menambahkan Na-Oxalate 

0.01 N perlahan sampai tidak berwarna. 

 Mentitrasi dengan KMnO4 0.01 N sampai terbentuk warna (pink) dan 

mencatat sebagai ml titran (x ml). 

 Melakukan prosedur diatas untuk aquadest dan mencatat titran yang 

digunakan sebagai (y ml). 

Menghitung dengan rumus TOM =[
                         

             
] 

Keterangan: 

x=ml titran untuk air sampel. 

y=ml titran untuk aquadest. 

31,6=seperlima dari Mr  KmNO4  karena tiap Mol KmNO4  melepaskan 

5 oksigen dalam reaksi ini. 

0,01=normalitas KmNO4. 
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1000=konversi dari liter (L)menjadi  mililiter (ml). 

D. Nitrat  

Menurut Boyd (1982), kadar nitrat nitrogen dalam perairan dapat diukur 

dengan prosedur sebagai berikut :   

 Menyaring air sampel dengan menggunakan kertas saring.  

 Menambahkan 50 ml sampel air dan tuang kedalam cawan porselen. 

 Menguapkan di atas pemanas sampai kering hati-hati jangan sampai 

pecah dan didinginkan.  

 Menambahkan 1 ml asam fenol disulfonik dan di encerkan dengan 25 – 30 

ml aquades. 

 Menambahkan 4 ml Na4OH sampai terbentuk warna. 

 Mengencerkan dengan aquades. 

 Membandingkan dengan larutan standart atau menggunakan. 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 410 µm.  

 

 

Larutan Standart pembanding nitrat disajikan pada tabel 2. 

 
 

 

 

 

 

 

E. Orthofosfsat 

Menurut Hariyadi et al., (1992), prosedur penentuan ortophosphat adalah 

sebagai berikut: 

 Persiapan peralatan gelas dan filter 

Tabel 2.Larutan standart pembanding nitrat 
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 Saring 25–50 ml air sampel (tak lebih dari 2-3 jam setelah pengambilan 

contoh air) dengan millipore (0,45 µm) atau glass fibre filter atau yang 

setara, gunakan “vacuum pump”. 

 Pipet sebanyak 25 ml air sampel tersaring. 

 Tambahkan 1 ml Ammonium molybdate, aduk. 

 Tambahkan 5 tetes SnCl2, aduk, diamkan (10 menit). 

 Buat larutan blanko dari 25 ml akuades. Lakukan prosedur 4 dan 5. 

 Buat larutan standar orthophosphate dengan konsentrasi: 0,01; 0,05; 

0,10; 0,25; 0,50; 0,75; dan 1,00 ppm-P dari larutan standar 5 ppm-P 

(seperti pada cara pembuatan seri standar nitrat). Lakukan prosedur 3 

dan 4. 

 Setelah didiamkan 10 menit dan sebelum 12 menit, ukur air sampel dan 

larutan standar dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 690 

nm. (Gunakan akuades untuk set alat pada 0,000 absorbance. Larutan 

blanko seharusnya juga menunjuk pada 0,000 absorbance. Bila nilai 

absorbance blanko ini hanya sedikit di atas 0,000 gunakan blanko untuk 

reset alat pada 0,000 A. Catat nilai absorbance atau transmitance yang 

terbaca). 

 Buat persamaan regresi atau grafik untuk menentukan kadar 

orthophospate air sampel.Ortophosfat disajikan pada tabel  3. 

 

Larutan standar pembanding 
(ppm) Larutan standart fosfor  

0.025 0.25 

0.05 0.5 

0.1 1 

0.25 2.5 

0.5 5 

0.75 7.5 

1 10 

 

Tabel 3.Larutan standar pembanding orthofosfat 



22 
 

3.7.3  Parameter biologi 

metode pengambilan sampel fitoplankton, identifikasi jenis fitoplankton 

dan kelimpahan fitoplankton sebagai berikut :  

A. Pengambilan sampel fitoplankton 

  Memasang botol film pada plankton net dan diikat. 

 Mengambil sampel air 25 liter, catat jumlah air yang diambil 

sebagai (W). 

 Menyaring sampel air dengan plankton net sehingga konsentrat 

plaknton akan tertampung dalam botol film, dicatat sebagai (V). 

 Memberi lugol sebanyak 3-4 tetes pada sampel plankton dalam 

botol film. 

 Memberi label pada botol film yang berisi sampel plankton. 

B. Identifikasi jenis fitoplankton 

 Menetesi gelas objek dengan air sampel. 

 Menutup cover glass dan mengamati di bawah mikroskop. 

 Mengidentifikasi jenis fitoplankton menurut Presscot (1970). 

C.  Kelimpahan fitoplankton  

Menurut Eaton et al., (1995) perhitungan sampel fitoplankton adalah 

menghitung kelimpahan fitoplankton dari jumlah (n) yang ditemukan pada setiap 

bidang pandang dengan menggunakan rumus Luckey Drop : 

  
     

             
     

Keterangan : 

N = Jumlah total plankton (individu/liter). 

n = Jumlah planknton dalam lapang pandang. 

T = Luas cover glass (20 x 20 mm). 

V = Volume sampel palnkton dalam botol penampung (25ml). 

L  = Luas lapang pandang (400mm2). 
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v  = Volume sampel plankton di bawah cover glass (ml). 

p  = Jumlah lapang pandang. 

W = Volume air yang disaring (liter). 

D.  Kelimpahan Relatif  

 Menurut Arfiati (1991), kelimpahan relatif ini merupakan kelimpahan relatif 

untuk masing-masing stasiun yang menunjukkan banyaknya organisme pada 

stasiun pengamatan pada tempat tersebut, bukan merupakan keanekaragaman 

jenis di salah satu stasiun tersebut. Kelimpahan relatif (KR) fitoplankton dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

   
  

 
      

Keterangan:  

 KR: kelimpahan relatif. 

 Ni: jumlah individu pada genus tersebut. 

 N: jumlah total individu. 

 Nilai kepadatan relative antara 1% sampai 100%. Kepadatan yang rendah 

menunjukkan jumlah organisme yang hidup diperairan tersebut mempunyai nilai 

sedikit. 

E. Indeks keanekaragaman (Hi) 

 Menurut Barus (1996), suatu komunitas dikatakan mempunyai 

keanekaragaman spesies yang tinggi apabila terdapat banyak spesies dengan 

jumlah individu masing-masing spesies yang relatif merata, dengan kata lain 

apabila suatu komunitas hanya terdiri dari sedikit spesies dengan jumlah individu 

yang tidak merata, maka komunitas tersebut mempunyai keanekaragaman yang 

rendah.               Perhitungan keanekaragaman umumnya dilakukan dengan 

menggunakan indeks Diversitas Shannon-Wiener (H’) sebagai berikut: 

    ∑          

   

   

 



24 
 

Keterangan:  

Hi : nilai indeks deversitas. 

Pi : proporsi spesies ke-i terhadap jumlah total (ni/Ni). 

s : jumlah total spesies i didalam komunitas. 

3.8 Analisis data 

 Data yang akan dianalisi dalam  penelitian tingkat kematangan gonad dan  

hubungan panjang berat ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) antara 

lain adalah indeks kematangan gonad, tingkat kematangan gonad, panjang 

pertamakali ikan matang gonad, rasio kelamin, hubungan panjang berat dan 

faktor kondisi. 

3.8.1 Indeks kematangan gonad 

Indeks kematangan gonad (IKG) merupakan perbandingan antara berat 

gonad dengan berat tubuh yang nilainya dinyatakan dalam persen. Gonad akan 

semakin bertambah berat dengan semakin bertambahnya ukuran gonad dan 

diameter telur. Berat gonad akan mencapai maksimum sesaat sebelum ikan 

memijah, kemudian menurun dengan cepat selama pemijahan berlangsung 

hingga selesai (Effendi, 2002). Perhitungan Indeks Kematangan gonad (IKG) 

dengan menggunakan rumus (Effendie,1997). 

IKG= 
  

  
      

Keterangan : 

IKG = Indeks kematangan gonad 

Bg = Berat gonad (gram) 

Bt = Berat total (gram) 

3.8.2 Tingkat kematangan gonad 

Pengamatan tetang tahap kematangan gonad ikan dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu cara histologi yang dilakukan di labortorium serta 

pengamatan secara morfologi. Pengamatan secara histologi bertujuan untuk 
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mengetahui anatomi perkembangan gonad ikan secara terperinci, sedangkan 

pengamatan secara morfologi yang dilakukan di laboratorium maupun di 

lapangan memiliki kelemahan terutama pada hasil yang didapatkan. Anatomi 

perkembangan gonadnya tidak seteliti pada pengamatan secara histologi. 

Pedoman yang digunakan dalam menentukan tingkat kematangan gonad secara 

morfologi yaitu, bentuk gonad, ukuran panjang dan berat ikan, warna gonad serta 

perkembangan isi gonad yang terlihat. Perkembangan gonad ikan betina lebih 

banyak diperhatikan dari pada ikan jantan, karena perkembangan diameter yang 

terdapat di dalam gonad lebih mudah diamati dari pada sperma yang terdapat di 

dalam testis Effendie (1979). 

Salah satu aspek biologi reproduksi ialah tingkat kematangan gonad 

(TKG) yaitu tahap-tahap tertentu perkembangan gonad sebelum dan sesudah 

ikan memijah. Keterangan tentang TKG ikan diperlukan untuk mengetahui 

perbandingan antara ikan yang berada di perairan, ukuran atau unsur ikan 

pertama kali matang gonadnya, dan apakah ikan sudah memijah atau belum 

(Nikolski (1963) dan Effendie (1979) (dalam Mamangkey, 2004). 

3.8.3 Panjang pertamakali ikan matang gonad 

Data panjang ikan pertama kali matang gonad digunakan untuk 

mengetahui panjang ikan yang boleh ditangkap dengan tujuan agar kelestarian 

sumber daya ikan Kerapu Macan  tetap terjaga, yaitu dengan mencari data 

panjang berat dan tingkat kematangan gonad. 

Menurut King (1995), perkembangan gonad dan pemijahan selanjutnya, 

tergantung pada berbagai rangsangan lingkungan, setiap individu harus 

mencapai umur atau ukuran tubuh tertentu sebelum mereka mampu 

bereproduksi. Ukuran panjang tubuh rata-rata pada saat pertama kali 

bereproduksi, atau rata-rata ukuran panjang pada saat matang gonad (Lm), 

didefinisikan sebagai ukuran panjang dari 50 %  semua individu yang matang 

gonad, contoh sebagai ukuran panjang dari 50% semua betina yang memiliki 
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ovigerous, atau ukuran panjang 50% dari semua ikan betina yang memiliki 

ovarium pada fase perkembangan. Untuk mencari nilai panjang pertama kali 

matang gonad menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 1 / (1 + exp  [ - r ( L – Lm ) ] ) 

Maka dapat dijabarkan pada rumus tersebut yaitu: 

P = 1 / [1 + exp { - r ( L – Lm) } ] 

1 = P [ 1 + exp { - r ( L – Lm) } ] 

1 = P + P. exp { - r ( L – Lm) } 

1 – P = P [ exp { - r ( L – Lm) } 

1 – P / P = exp { - r ( L – Lm) 

Ln { ( 1 – P ) / P } = - r ( L – Lm ) 

Ln { ( 1 - P ) / P } = r Lm- r L 

Dimana didapatkan bahwa nilai : 

Intercept : a = r Lm 

Slope : b = - r 

Maka ukuran ikan pertama kali memijah (matang gonad) yaitu : 

 Lm =
 

  
 

Keterangan: 

P  : proporsi individu matang gonad  

r :  merupakan slope dari kurva  

L  : ukuran panjang  

Lm : merupakan rata-rata dari panjang individu matang gonad / 

panjang dengan proporsi 0,5 (atau 50%) pada kondisi reproduktif. 

Slope : Sudut kemiringan garis a dan b dari sumbu x. 

3.8.4 Rasio kelamin 

Cara mengetahui hubungan jantan-betina dari suatu populasi ikan maupun 

pemijahannya maka pengamatan mengenai nisbah kelamin (sex ratio) ikan yang 
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diteliti merupakan salah satu faktor yang amat penting.Selanjutnya, untuk 

mempertahankan kelestarian ikan yang diteliti diharapkan perbandingan antara 

ikan jantan dan betina seimbang (1:1). Kesamaan rasio kelamin jantan dan 

betina diperoleh dengan menggunakan uji “chi-square” (X2), menurut Surjadi 

(1980) : 

X2 hitung =∑
       

  
 

 Dengan rumus perhitungan : X2 hitung = Chi-square hitung 

  Oi = frekuensi ke – i 

  ei = frekuensi harapan ke – i 

3.8.5  Hubungan panjang dan berat 

Analisis panjang dan berat bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan 

ikan di alam. Untuk mencari hubungan antara panjang total ikan dengan beratnya 

digunakan persamaan eksponensial sebagai berikut (Sparre, et al., 1989) : 

W = q Lb ……………………….(1) 

Keterangan : 

W = berat total ikan (g) 

L = panjang total ikan (mm) 

q dan b =parameter 

Nilai – nilai konstanta a, b diperoleh dengan membuat linier persamaan (1) 

di atas: Log W = Log q + b Log L 

Log  a = 
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 b =  
 ∑                ∑        ∑      

    ∑          ∑       
 

Keterangan : 

N = Jumlah ikan 

W = Berat ikan 
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L = Panjang ikan 

a dan b = Konstanta 

Hubungan panjang dan berat dapat dilihat dari nilai konstanta b, yaitu bila 

b=3, hubungan yang terbentuk adalah isometrik (pertambahan panjang 

seimbang dengan pertambahan berat). Bila b ≠ 3 maka hubungan yang terbentuk 

adalah allometrik, yaitu bila b > 3 maka hubungan yang terbentuk adalah 

allometrik positif (pertambahan berat lebih cepat dari pada pertambahan 

panjang). Sedangkan bila b < 3, hubungan yang terbentuk adalah allometrik 

negatif (pertambahan panjang lebih cepat dari pada pertambahan berat). 

3.8.6 Faktor kondisi ikan 

Keadaan yang menyatakan kemontokan ikan dengan angka dinamakan 

faktor kondisi atau ponderal indek (Lagler, 1961). Perhitungannya berdasarkan 

kepada panjang dan berat ikan. Indek ponderal itu ada tiga macam. 

K= Dalam sistim Metrik, Panjang dalam cm dan berat dalam gram 

C= Dalam sistim inggris, Panjang dalam inci, berat dalam pon 

R= Gabungan kedua sistim di atas, panjang dalam inci dan berat dalam 

gram. Sistim gabungan ini bisa di pakai di Amerika Serikat, terutama di 

terapkan untuk ikan-ikan yang berukuran kecil, karena berat ikan yang 

kurang dari satu pon akan baik ditimbang dengan gram. 

Pembahasan disini ialah ponderal index dalam sisitim metrik (K), karena 

sisitim metrik sudah biasa dipakai  di Indonesia. K(n) menunjukkan panjang yang 

akan di pakai ialah panjang total, K(s) menunjukkan panjang standart atau baku 

dan K(fi) menunjukkan fork length yaitu panjang dari ujung kepala sampai dasar 

lekukan ekor (biasa dipakai untuk ikan-ikan laut yang ekornya keras dan susah 

disatukan). 

 Mencari harga K(n) di dalam perhitungan ini digunakan rumus: 

K(n)=
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W= berat rata-rata ikan yang sebenarnya dalam gram yang  terdapat dalam satu 

kelas. L= panjang rata-rata ikan dalam mm yang ada dalam kelas tersebut. 

Harga 105 dari rumus itu diambil sedemikan rupa sehingga K(n)mendekati harga 

satu (Kalau panjang dalam cm,harga yang diambil 103). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Keadaan Umum Perairan Pantai Pulau Gili Ketapang 

Pulau Gili Ketapang adalah sebuah pulau kecil di Kabupaten Probolinggo 

yang dihuni oleh suku Madura yang lebih dikenal dengan sebutan masyarakat 

Gili Ketapang. Pulau Gili Ketapang merupakan pulau yang terletak di sebelah 

utara wilayah Kabupaten Probolinggo pada koordinat 112° 51BT' - 113° 30' BT 

dan 7° 40' LS- 8° 10' LS. Gili Ketapang merupakan salah satu daerah pusat 

perikanan tangkap di Kabupaten Probolinggo. Daerah ini memiliki luas wilayah 

sekitar 68 hektar dengan jumlah penduduk 8.402 jiwa, di mana sebagian besar 

penduduknya berprofesi sebagai nelayan. Menurut Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Probolinggo (2011) 

Perairan pantai Pulau Gili Ketapang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

kegiatan perikanan dan kegiatan sehari-hari masyarakat. Kegiatan perikanan di 

perairan pantai Pulau Gili Ketapang meliputi kegiatan penangkapan, budidaya 

rumput laut dan keramba jaring apung tetapi hanya dilakukan dimusim tertentu 

dan kegiatan sehari-hari masyarakat meliputi mandi, buang air besar, buang air 

kecil, memandikan ternak dan tempat tambat kapal-kapal nelayan. Gambar 

perairan pantai Pulau Gili Ketapang, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten 

Probolinggo . 

 

 

 

 

Gambar 2.Lokasi Pulau Gili Ketapang (Zipcodezoo, 2015) 
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4.2 Data Hasil Pengamatan 

Penentuan jumlah sampel didasarkan pada hasil pengamatan jumlah ikan 

yang tertangkap yang didaratkan pada Pulau Gili Ketapang. Berdasarkan hasil 

pengamatan di lapang, rata-rata dalam satu hari didapatkan 16 ekor per harinya. 

Penentuan sampel penelitian di hitung menggunakan rumus pendugaan populasi 

yang nantinya dapat mewakili ikan yang tertangkat di Pulau Gili Ketapang. Dari 

hasil perhitungan berdasarkan rumus pendugaan populasi ikan Kerapu Macan 

yang harus di dapatkan dalam empat kali pengamatan berjumlah 61 ekor ikan. 

Dari data hasil pengamatan ikan yang tertangkap di Pulau Gili Ketapang, 

kisaran panjang ikan yang tertangkap adalah 12–29 cm. Maka didapat nilai 

panjang ikan yang paling rendah adalah 12cm dan nilai panjang paling tinggi 

Ikan Kerapu Macan adalah 29 cm.  

Tabel 4. Sebaran frekuensi panjang 

Panjan ikan 
(cm) Frekuensi (ekor) Frekuensi Relatif 

Nilai Tengah 
(nt) f.nt 

12-13 11 18.03 12.5 137.5 

14-15 27 44.26 14.5 391.5 

16-17 10 16.39 16.5 165 

18-19 4 6.55 18.5 74 

20-21 2 3.27 20.5 41 

22-23 5 8.19 22.5 112.5 

>24 2 3.27 27 54 

  ∑=61 ∑=100   ∑=975.5 

 
Keterangan :  

f.nt : frekuensi relatif x nilai tengah 

Untuk nilai rata-rata panjang yang tertangkap, sesuai dengan perhitungan 

yang terdapat pada Lampiran 3, didapat rata-rata panjang Ikan Kerapu Macan 

(Epinephelus fuscoguttatus)  sebesar 15.9 cm. Agar lebih mudah dibaca dan 

dipahami, dari Tabel 4 diatas disajikan dalam bentuk grafik sebaran frekuensi 

panjang pada Grafik1 di bawah ini 
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Grafik 1. Sebaran frekuensi panjang 

            Grafik 1 menjelaskan bahwa hasil penelitian untuk selang kelas panjang 

Ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) yang tertangkap di Pulau Gili 

Ketapang pada penelitian kali ini adalah kisaran panjang 12-13 cm yaitu 

sebanyak 11 ekor ikan sedangkan pada kisaran panjang 14-15  cm  sebanyak 27 

ekor ikan,kisaran panjang 16-17 cm sebanyak 10 ekor ikan,kisaran 18-19 cm 

sebanyak 4 ekor ikan, kisaran 20-21cm dan 24-29cm didapat sebanyak 2 ekor 

ikan dan kisaran 23-24 cm didapat sebanyak 5 ekor ikan. Kisaran panjang 

terendah ikan yang tertangkap, terdapat pada kisaran panjang 20-21cm dan 24-

29 cm yaitu sebesar 2 ekor ikan. Jumlah ikan yang tertangkap paling banyak 

pada selang kelas panjang 14–15 cm sebanyak 27 ekor ikan, hal ini bisa 

dikarenakan keterbatasan dari para nelayan Pulau Gili Ketapang dalam teknologi 

penangkapan, kemudian dari data pada Tabel 4, dapat dilihat  frekuensi relatif 

pada kelas panjang kedua  yaitu 14–15 cm mempunyai persentase terbesar yaitu 

44.26% artinya hampir setengah dari Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) 

yang tertangkap di Pulau Gili Ketapang pada selang kelas panjang yang masih 

terendah. Observasi di lapang mayoritas aktivitas penangkapan di Pulau Gili 

Ketapang  menggunakan kapal sekoci dan juga alatnya menggunakan Giil net 
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sehingga banyak ikan yang masih kecil-kecil yang ikut  tertangkap, selain itu  

kegiatan penangkapannya masih bisa dibilang sederhana. 

Data sebaran frekuensi berat dari Ikan Kerapu Macan (Epinephalus 

fuscoguttatus) yang tertangkap di Pulau Gili Ketapang dapat dilihat pada Tabel 5 

dengan kisaran selang kelas berat yang ditentukan dengan perhitungan pada 

Lampiran 3. Adapun tabel data sebaran frekuensi berat sebagai berikut: 

Tabel 5. Data sebaran frekuensi berat 

Panjang 
ikan (cm) Frekuensi (ekor) 

Frekuensi 
Relatif 

Nilai Tengah 
(nt) f.nt 

30-68 40 65.5 49 1960 

69-107 13 21.3 88 1144 

108-146 3 4.9 127 381 

147-185 3 4.9 116 498 

186-224 0 0 205 0 

225-263 1 1.6 224 224 

264-302 1 1.6 283 283 

  ∑=61 ∑=100   ∑=4490 

 
Keterangan :  

f.nt : frekuensi relatif x nilai tengah 

Untuk nilai rata-rata berat yang tertangkap, sesuai dengan perhitungan 

yang terdapat pada Lampiran 3, didapat rata-rata panjang Ikan Kerapu Macan 

(Epinephelus fuscoguttatus) yang tertangkap di pulau Gili Ketapang Kecamatan 

Sumberasih sebesar 73.6 gram, artinya ikan kerapu macan yang tertangkap di 

pulau gili ketapang masih dalam ukuran yang rendah. Agar lebih mudah dibaca 

dan dipahami, dari Tabel 5 diatas disajikan dalam bentuk grafik 5 sebaran 

frekuensi berat. 
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. 

Grafik 2. Sebaran frekuensi berat 

Grafik 2 menjelaskan kisaran berat terbesar Ikan Kerapu Macan 

(Epinephalus fuscoguttatus)  yang tertangkap di Pulau Gili Ketapang pada 

penelitian kali ini adalah kisaran 30-68 gram yaitu sebanyak 40 ekor ikan. Pada 

kisaran berat 69-107 gram sebanyak 13 ekor ikan, kisaran 108-146 gram dan 

147-185 gram sebanayak 3 ekor ikan dan kisaran 225-263 gram dan 264-302 

gram di dapat ikan sebanyak1 ekor ikan. Data pada Tabel 5, dapat dilihat 

frekuensi relatif pada kelas berat pertama yaitu 30-68 gram mempunyai 

persentase terbesar yaitu 65.5% yang artinya lebih dari setengah Kerapu Macan 

(Epinephalus fuscoguttatus) yang tertangkap di Pulau Gili Ketapang berada pada 

kisaran berat terendah itu artinya ikan Kerapu Macan yang tertangkap di Pulau 

Gil Ketapang masih dalam ukuran yang masih kecil. 
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4.2.1 IKG (Indeks Kematangan Gonad) 

Berdasarkan perhitungan nilai indeks kematangan gonad ikan Kerapu 

(Epinephelus fuscoguttacus) dapat dilihat pada Grafik 3 di bawah ini: 

 

 

Grafik 3. Indeks kematangan gonad 

Berdasarkan grafik 3 diatas. Nilai kisaran indeks kematangan gonad ikan 

Kerapu Macan betina (Epinephelus fuscoguttacus) berkisar antara 0.02-0.78 

gram. Nilai IKG tertinggi terdapat pada kisaran 0.14-0.25 gram  teradapat 38 

ikan, sedangkan nilai IKG terendah ikan Kerapu Macan terdapat pada kisaran 

0.62-0.73 dan 0.74-0.85 terdapat 1 ekor ikan. 

4.2.2 Tingkat kematangan gonad  

Menurut (Suwarso dan wudianto, 2002) Tingkat Kematangan Gonad ikan 

adalah menunjukan suatu tingkatan kematangan seksual ikan, sebagian besar 

hasil metabolisme digunakan selama fase perkembangan gonad. Umumnya 

pertambahan berat gonad pada ikan betina sebesar 10-25% dari berat tubuh, 

sedangkan untuk ikan jantan berkisar antara 5-10% dari berat tubuh. Selama 

proses reproduksi, energi yang dihasilkan dari hasil metabolisme ikan banyak 

dihabiskan untuk perkembangan gonad. Bobot gonad ikan akan mencapai 

maksimum sesaat ikan akan memijah kemudian akan menurun dengan cepat 

selama proses pemijahan berlangsung sampai selesai. Hal ini diperkuat oleh 
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(Kuo, 1973) yang menyatakan bahwa kematangan gonad pada ikan dicirikan 

dengan perkembangan diameter rata-rata telur dan pola distribusi ukuran 

telurnya. 

 

 

Grafik 4.Tingkat kematangan gonad 

Grafik hasil penelitian secara morfologi mengenai tingkat kematangan gonad 

dari ikan Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus) yang tertangkap di Pulau 

Gili Ketapang, maka didapatkan pada TKG I atau dara sebanyak 23 ekor ikan, 

TKG II yaitu sebanyak 16 ekor ikan, TKG III sebanyak 12 ekor ikan, TKG 1V 

sebanyak 2 ekor ikan dan TKG V sebanyak 7 ekor ikan yang paling banyak 

didapatkan pada TKG 1, sedangkan yang paling rendah didapatkan pada TKG IV 

Dan V. Menurut Effendi  (2002), TKG I hingga TKG III adalah fase ikan belum 

matang gonad baik untuk pertama kali maupun untuk kesekian kali, sedangkan 

TKG IV merupakan fase awal ikan matang gonad ikan, maka bisa kita simpulkan 

bahwa Ikan Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus)  yang tertangkap di 

Pulau Gili Ketapang banyak yang belum matang gonad karena tingkat 

kematangan gonad Ikan Kerapu Macan betina berkisar pada I-III dan jumlahnya 

menurun. Ikan Kerapu Macan hasil tangkapanpun mayoritas belum terlihat 

matang gonad. Ini berdasar hasil tangkapan ikan Kerapu betina dominan pada 

TKG I, organ seksual masih transparan, tidak berwarna atau abu-abu, telur tidak 
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terlihat mata biasa (Bagenal, 1968).  

4.2.2 Panjang pertama kali ikan matang gonad 

Ukuran ikan pertama kali matang gonad penting diketahui karena dengan 

mengetahui nilai Lm maka dapat digunakan untuk menyusun suatu konsep 

pengelolaan lingkungan perairan yang baik serta aktivitas penangkapan yang 

berkelanjutan. Berdasarkan hasil perhitungan didapat ukuran pertama kali 

matang gonad (Lm) dari Ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) yang 

tertangkap di Pulau Gili Ketapang yaitu sebesar 20.17 cm. Jika dilihat rata-rata 

panjang ikan ikan Kerapu Macan 14.43cm-16.85 cm berada dibawah nilai 

Lmartinya mayoritas Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus)yang tertangkap 

belum mencapai tahap matang gonad dikarenakan pengambilan sampel di ambil 

pada bulan juni dimana pada bulan juni ikan Kerapu Macan belum matang gonad 

hal ini sesuai dengan pendapat  (marishka, 2012) yang menyatakan meskipun 

memiliki musim pemijahan sepanjang tahun, tetapi ikan Kerapu Macan ini 

memiliki puncak musim pemijahan. Puncaknya terjadi pada bulan Oktober 

karena pada bulan ini baik ikan kerapu jantan maupun betina sama-sama 

memiliki gonad denganTKG IV meski dengan persentase yang lebih kecil 

dibanding TKG yang lain. 

4.2.3 Rasio ikan jantan dan betina (Sex Ratio) 

Sex ratio adalah perbandingan antara jumlah ikan jantan dan ikan betina 

yang tertangkap disuatu perairan. Berdasarkan hasil penelitian Ikan Kerapu 

Macan (Epinephalus fuscoguttatus) yang tertangkap di Pulau Gili Ketapang ikan 

yang tertangkap berjenis kelamin betina karena ikan yang tertangkap masih 

dalam kisaran ikan yang kecil yang belum mencapai 689 mm selain itu ciri-ciri 

fisik juga menunjukkan ikan tersebut berjenis kelamin betina. karena pada 

dasarnya ikan Kerapu Macan bersifat (Hermaphrodit protogyni) artinya Ikan 

Kerapu Macan berganti kelamin dari betina menjadi jantan ketika mencapai 

ukuran tertentu (Kordi 2001). Berdasarkan dari penelitian, diketahui spesies 
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betina dewasa berkisar pada ukuran 420 mm, dan jantan dewasa berkisar pada 

ukuran 698 mm (Johannes et al., 1999).  

Menurut penelitian Sutrisna (2011) perkiraan ikan Kerapu Macan 

mencapai ukuran betina dewasa 420 mm di Pulau Panggang dimulai pada umur 

1 tahun 1 bulan sementara Pulau Tigak dimulai pada umur 2 tahun 3 bulan. 

Ukuran jantan dewasa 698 mm di Pulau Panggang dimulai pada umur 2 tahun 9 

bulan, dan di Pulau Tigak pada umur 6 tahun 2 bulan.  

4.2.4 Hubungan panjang dan berat. 

Menurut Fujaya (2004), pertumbuhan adalah pertambahan ukuran, baik 

panjang maupun berat. Pertumbuhan dipengaruhi faktor genetik, hormon, dan 

lingkungan (zat hara). Ketiga faktor tersebut bekerja saling mempengaruhi, baik 

dalam arti saling menunjang maupun saling menghalangi untuk mengendalikan 

perkembangan ikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat menggambarkan hubungan 

panjang dan berat Ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus) dengan jenis 

kelamin betina yang tertangkap di Pulau Gili Ketapang dengan persamaan W = 

0,088L
2,386. Persamaan hubungan panjang dan berat tersebut diperoleh grafik 

hubungan panjang dan berat seperti pada Grafik 5 di bawah ini. 

Grafik 5. Hubungan Panjang dan Berat 
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Analisis hubungan panjang dan berat mempunyai beberapa kegunaan, 

diantaranya yaitu untuk mengetahui pola pertumbuhan dari suatu populasi ikan. 

Hasil analisis hubungan panjang dan berat dari Ikan Kerapu Macan dengan jenis 

kelamin betina yang tertangkap di Pulau Gili Ketapang, serta hasil perhitungan 

yang di dapat maka dapat dijelaskan bahwa hubungan panjang dan berat Ikan 

Kerapu Macan (Ephinephelus fuscoguttatus)  yang tertangkap di Pulau Gili 

Ketapang  dengan jenis kelamin betina dengan persamaan W = 0.088L
2.386  dengan 

nilai b = 2.386 dan nilai  ini menunjukkan b < 3, hubungan yang terbentuk adalah 

allometrik negatif (pertambahan panjang lebih cepat dari pada pertambahan 

berat). Menurut Effendi (1997), jika nilai b ≠ 3 menunjukkan tidak ada 

keseimbangan antara pertambahan panjang dan pertambahan berat yang 

disebut dengan pola pertumbuhan allometrik. Hal ini juga sama seperti pada 

penelitian Ward dan Ramirez (1992), didapat persamaan W = 1,02 L
0,40. Pada 

persamaan dari penelitian hubungan panjang dan berat tersebut, didapat nilai b ≠ 

3 yang berarti juga termasuk pertumbuhan allometrik.  

4.2.5 Faktor  kondisi 

Bervariasinya faktor kondisi pada ikan Kerapu ini bergantung pada 

kepadatan populasi, tingkat kematangan gonad, jenis kelamin, umur ikan, dan 

ketersediaan makanan dalam perairan (Effendie, 1997), hal ini wajar, karena 

berdasar data penelitian ikan Kerapu betina jumlahnya lebih banyak dari pada 

ikan Kerapu jantan. Kepadatan populasi ini berpengaruh pada daya adaptasi dan 

survival ikan tersebut. 

Kondisi perairan yang berbeda juga dapat menyebabkan bervariasinya 

faktor kondisi. Hasil penelitian  tentang faktor kondisi ikan Kerapu Macan betina 

bernilai 1,104 hal tersebut menunjukkan ikan Kerapu Macan yang tertangkap di 

pulau gili tergolong ikan yang badannya kurang pipih hal  ini sesuai dengan 

pendapat Effendie, (1997) yang menyatakan bahwa nilai K pada ikan yang 

badannya agak pipih berkisar antara 3-4 sedangkan ikan yang kurang pipih 
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berkisar antara 1-2. Faktor kondisi sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan hal 

ini sesuai dengan pendapat Effendie, (1997) yang menyatakan faktor kondisi 

juga dianggap sebagai indikator kondisi pertumbuhan ikan. Faktor dari dalam 

maupun luar yang mempengaruhi, di antaranya: ketersediaan makanan, suhu, 

oksigen terlarut, umur, ukuran, serta tingkat kematangan gonad ikan . 

4.3 Pengukuran Parameter Kualitas Air 

 Penelitian tingkat kematangan gonad dan hubungan panjang berat ikan 

Kerapu Macan maka didapatkan data kualitas air sebagai parameter pendukung 

lingkungan kehidupan Ikan Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus), 

pengukuran parameter kualitas air meliputi fisika (suhu), kimia (DO, CO2, 

PO4,NO3  dan TOM), serta biologi (Plankton). 

4.3.1 Parameter fisika 

A.suhu 

Pengukuran suhu air merupakan hal yang sangat mutlak untuk dilakukan 

karena suhu mempengaruhi aktivitas biologis dalam ekosistem di perairan. 

Menurut hukum Van’t Hoff kenaikan suhu sebesar 10oC akan meningkatkan 

aktivitas fisiologis (misalnya respirasi) dari organisme sebesar 2-3 kali lipat. Pola 

suhu ekosistem akuatik dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti intensitas 

cahaya matahari, pertukaran panas antara air dengan udara sekelilingnya dan 

juga oleh faktor kanopi (penutupan oleh vegetasi) dari pepohonan yang tumbuh 

di tepi (Barus,1996) 

Tabel 6. Data hasil pengamatan suhu di Pulau Gili Ketapang 

No  Pengamatan ke  Suhu(0C) 

1 Hari  ke1 290C 

2 Hari ke 2 300C 

3 Hari ke 3 300C 

4 Hari ke 4 300C 

 

Dari hasil penelitian di Pulau Gili Ketapang dari hari pertama  pengamatan 

sampai hari ke empat pengamatan didapat nilai suhu 30°C. Suhu tersebut 
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termasuk suhu optimal atau baik untuk lingkungan Ikan Kerapu Macan 

(Epinephalus fuscoguttatus). Menurut Cayre dan Marsac (1993) dalam Kantun 

(2012), Fluktuasi suhu dan perubahan geografis merupakan faktor penting yang 

merangsang dan menentukan pengkonsentrasian serta pengelompokkan ikan. 

Suhu akan mempengaruhi proses metabolisme, aktivitas gerakan tubuh dan 

berfungsi sebagai stimulus syaraf. Hasil penelitian didapat nilai suhu 29°C-30°C 

menunjukkan suhu tersebut termasuk suhu optimal untuk lingkungan Ikan 

Kerapu Macan (Epinephalus fuscoguttatus). Seperti pernyataan Kantun (2012), 

organisme perairan seperti ikan mampu hidup baik pada kisaran suhu 23-30°C. 

Perubahan suhu dibawah 23°C atau diatas 30°C akan membuat ikan stress. 

4.3.2 Parameter kimia 

A. Oksigen terlarut (DO) 

Pengukuran oksigen terlarut bertujuan untuk mengetahui oksigen yang 

terlarut didalam perairan. Oksigen terlarut (DO) merupakan salah satu parameter 

kimia air yang berperan pada kehidupan biota perairan. Penurunan oksigen  

terlarut dapat mengurangi efisiensi pengambilan oksigen bagi biota perairan 

sehingga menurunkan kemampuannya untuk hidup normal (Wijaya dan Hariyati, 

2013). 

Tabel 7. Data hasil pengamatan oksigen terlarut di Pulau Gili Ketapang 

No  Pengamatan ke  Oksigen terlarut (DO) 

1 Hari  ke1 7,2 ppm 

2 Hari ke 2 6,1 ppm 

3 Hari ke 3 7,3 ppm 

4 Hari ke 4 7,5 ppm 

 

Menurut Kitagawa (2006), oksigen sebagai bahan pernafasan dibutuhkan 

oleh sel untuk berbagai reaksi metabolisme, oleh sebab itu, kelangsungan hidup 

ikan ditentukan oleh kemampuannya memperoleh oksigen yang cukup dari 
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lingkungannya. Hasil penelitian didapat nilai oksigen terlarut (DO) berkisar antara  

sebesar 6.1-7.5 ppm pada pengamatan pertama didapat DO sebesar 7.2 ppm 

pada hari ke dua didapat hasil 6.1 ppm pada hari ke tiga di dapat hasil 7,3 ppm 

dan pada hari ke empat didapat hasil 7.5 ppm. Nilai oksigen terlarut tersebut 

termasuk nilai yang tidak buruk, seperti pernyataan Kantun (2012) bahwa kisaran 

oksigen terlarut yang ideal adalah 5–7 ppm. Jika kurang dari 5 ppm, maka resiko 

kematian dari ikan akan semakin tinggi. 

B. Karbondioksida (CO2) 

Karbondioksida di perairan pada dasarnya terdapat dalam bentuk gas 

karbondioksida bebas (CO2), ion bikarbonat (HCO3
-), ion karbonat (CO3

2-), dan 

asam karbonat (H2CO3). Tumbuhan akuatik, misalnya algae, lebih menyukai 

karbondioksida sebagai sumber karbon dibandingkan dengan bikarbonat dan 

karbonat. Bikarbonat sebenarnya dapat berperan sebagai sumber karbon 

namun, di dalam kloroplas bikarbonat harus dikonversi terlebih dahulu menjadi 

karbondioksida dengan bantuan enzim karbonik anhidrase  (Effendi, 2003). 

 

Tabel 8. Data hasil pengamatan karbondioksida di Pulau Gili Ketapang 

No  Pengamatan ke  Karbondioksida (CO2) 

1 Hari  ke1 Tidak terdeteksi 

2 Hari ke 2 Tidak terdeteksi 

3 Hari ke 3 Tidak terdeteksi 

4 Hari ke 4 Tidak terdeteksi 

 

Berdasarkan hasil pengukuran karbondioksida bebas pada perairan 

Pulau Gili Ketapang hasilnya tidak terdeteksi,hal ini disebabkan pengamatan 

dilakukan pada siang hari dimana proses fotosintesis berlangsung sehingga 

karbondioksida dimanfaatkan oleh organisme perairan untuk proses fotosintesis. 
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Selain itu pH perairan juga tinggi sehingga alkalinitaspun akan tinggi hal tersebut 

mengurangi CO2  yang ada di perairan.  

Pada pH sebesar 8 maka CO2 dan H2CO3 sudah tidak ditemukan lagi, 

hanya terdapat ion bikarbonat ( ). Menurut Sudaryanti (1995), kadar 

bikarbonat mempunyai peranan yang sangat penting yaitu sebagai sistem buffer 

yang merupakan campuran dari asam lemah dan garamnya, dan sistem buffer ini 

berfungsi untuk mencegah fluktuasi pH. Sebagian besar tanaman hanya 

menggunakan CO2 untuk fotosintesis yang di dapat dari udara atau penguraian  

dan  tetapi ada juga tanaman yang menggunakan sebagai sumber 

karbondioksida bebas setelah diubah dengan enzim karbonik anhidrase  

C. Derajat keasaman (pH) 

Menurut Asmawi (1986), derajat keasaman air (pH) dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ikan. Derajat keasaman air yang sangat rendah atau sangat asam 

dapat menyebabkan kematian ikan. Keadaan air yang sangat basa juga dapat 

menyebabkan pertumbuhan ikan lambat. Perairan yang baik untuk kehidupan 

ikan yaitu perairan dengan pH 6–8. Nilai pH dari suatu ekosistem air dapat 

berfluktuasi terutama dipengaruhi oleh aktifitas berbagai industri dan aktifitas 

biologis seperti fotosintesis dan respirasi 

Tabel 9. Data hasil pengamatan pH di Pulau Gili Ketapang 

No  Pengamatan ke  Derajat Keasaman (pH) 

1 Hari  ke1 8 

2 Hari ke 2 8 

3 Hari ke 3 8 

4 Hari ke 4 8 

 

Dari hasil penelitian di Pulau Gili Ketapang dari hari pertama  pengamatan 

sampai hari ke empat pengamatan didapat  kisaran pH bernilai 8.  pH tersebut 

termasuk pH optimal atau baik untuk lingkungan Ikan Kerapu Macan 
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((Epinephalus fuscoguttatus). Menurut Boyd (1990), nilai pH dipengaruhi oleh 

aktivitas biologis misalnya fotosintesis dan respirasi organisme, serta keberadaan 

ion-ion dalam perairan tersebut. Perubahan pH akan sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan aktifitas biologis ikan. 

D.Total organic matter (TOM) 

Kandungan bahan organik yang tinggi akan mempengaruhi tingkat 

keseimbangan perairan. Menurut Zulkifli., et al (2009) tingginya kandungan 

bahan organik akan mempengaruhi kelimpahan organisme, dimana terdapat 

organisme-organisme tertentu yang tahan terhadap tingginya kandungan bahan 

organik tersebut, sehingga dominansi oleh spesies tertentu dapat terjadi.   

 

Tabel 10. Data hasil pengamatan TOM di Pulau Gili Ketapang 

No  Pengamatan ke  Total Organic Matter (TOM) 

1 Hari  ke1 5,08ppm 

2 Hari ke 2 6,32ppm 

3 Hari ke 3 5,72ppm 

4 Hari ke 4 7,49ppm 

 

Pada hasil penelitian didapat nilai TOM sebesar 5.08 ppm – 7.49 ppm. 

Nilai TOM perairan yang baik adalah <20 ppm artinya nilai TOM yang didapat 

dari perairan Pulau Gili Ketapang memiliki nilai TOM perairan yang  baik 

kesimpulan dari analisis hasil kualitas perairan Pulau Gili Ketapang  berada pada 

standar yang masih layak dan sesuai untuk mendukung kehidupan Ikan Kerapu 

Macan (Epinephalus fuscoguttatu ( Effendie, 2003). 

F. Nitrat (NO3) 

Nitrat (NO3) adalah bentuk nitrogen yang paling banyak di perairan. Nitrat 

nitrogen dibutuhkan untuk proses pertumbuhan alga serta unsur hara anorganik 

yang nantinya disintesa oleh fitoplankton menjadi bahan organik yang disimpan 
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dalam biomass tubuhnya. Menurut Effendi (2003) dalam Elfinurfajri (2009), 

senyawa ini dihasilkan dari proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen di 

perairan. Nitrifikasi yang merupakan proses oksidasi amonia menjadi nitrit dan 

nitrat adalah proses yang penting dalam siklus nitrogen dan berlangsung pada 

kondisi aerob. Oksidasi amonia menjadi nitrit dilakukan oleh bakteri 

Nitrosomonas dan oksidasi nitrit menjadi nitrat dilakukan oleh bakteri Nitrobacter. 

Nitrat dapat direduksi menjadi amonia oleh aktivitas mikroba pada kondisi 

anaerob melalui proses yang disebut denitrifikasi. 

Tabel 11. Datahasil pengamatan nitrat di Pulau Gili Ketapang 

No  Pengamatan ke  Nitrat (NO3) 

1 Hari  ke1 0,12 mg/l 

2 Hari ke 2 0,14mg/l 

3 Hari ke 3 0,12mg/l 

4 Hari ke 4 0,14mg/l 

 

Berdasarkan  pengamatan yang dilakukan di Pulau Gili Ketapang 

Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo nilai nitrat di temukan berkisar 

antara 0.12 mg/l -  0.14mg/l. Nilai nitrat pada pengamatan pertama bernilai 0.12 

mg/l ,pada pengamatan hari kedua bernilai 0.14mg/l, Pada pengamatan hari 

ketiga bernilai 0.12 mg/l , sedangkan pada pengamatan hari keempat bernilai 

0.13mg/l. Nilai nitrat pada pulau gili menunjukkan bahwa perairan tersebut masih 

tergolong perairan mesotropik, hal ini sesuai dengan pendapat Menurut Subrijanti 

(1990), menyatakan bahwa perairan yang mengandung nitrat sebesar <0,1 mg/l 

termasuk dalam perairan oligotropik, kandungan nitrat 0–0.15 mg/l termasuk 

perairan mesotropik dan kandungan nitrat > 0,2 mg/l adalah perairan eutrofik. 

Berdasarkan keterangan tersebut perairan Pulau Gili Ketapang ini termasuk 

mesotropik. 
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G. Orthofosfat (PO4) 

 Fosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan  

(Effendi, 2003). Phosfat adalah bentuk fosfor yang dapat  dimanfaatkan oleh 

tumbuhan dan merupakan unsur esensial bagi tumbuhan  tingkat tinggi dan alga 

sehingga dapat mempengaruhi tingkat produktivitas  perairan (Hendrawati et al., 

2008). Ortophospat merupakan faktor penting untuk  pertumbuhan fitoplankton 

dan organisme lainnya. Ortophospat sangat diperlukan  sebagai transfer energi 

dari luar ke dalam sel organisme, karena itu fosfat dibutuhkan dalam jumlah yang 

kecil (Mujiyanto, 2011).   

Tabel 12 . Data hasil pengamatan ortophospat di Pulau Gili Ketapang 

No  Pengamatan ke  Orthofosfat (PO4) 

1 Hari  ke1 0,022mg/l 

2 Hari ke 2 0,013mg/l 

3 Hari ke 3 0,017mg/l 

4 Hari ke 4 0,032mg/l 

 

Berdasarkan pengamatan di Pulau Gili Ketapang nilai orthophosphat 

berkisar antara 0.01–0.02 mg/l. Kisaran orthophosphat pada Pulau Gili Ketapang 

masih dalam kisaran normal di perairan. Kisaran tersebut masih dalam katagori 

perairan yang mempunyai tingkat kesuburan sedang. 

Nilai ini sudah optimal untuk pertumbuhan fitoplankton. Menurut Effendi 

(2003) berdasarkan kadar orthophosphatnya perairan diklasifikasikan menjadi 

tiga, yaitu: perairan oligotrofik yang memiliki kadar orthophosphat 0.003–0.01 

mg/l, perairan mesotrofik yang memiliki kadar orthophosphat 0.011–0.03 mg/l, 

perairan eutrofik yang memiliki kadar orthophosphat 0,031–0.1 mg/l.  Perairan 

Pulau Gili Ketapang dapat disimpulkan perairan yang memiliki tingkat kesuburan 

yang sedang (mesotrofik). 
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4.3.3  Parameter biologi 

Dalam parameter biologi disini parameter yang diukur adalah  fitoplankton 

yang meliputi identifikasi jenis fitoplankton,kelimpahan fitoplankton dan 

keanekaragaman fitoplankton. Hasil dari perhitungan fitoplankton dapat di lihat 

pada tabel 13 di bawah ini. 

Tabel 13.Data Hasil Pengamatan fitolankton di Pulau Gili Ketapang 

Phylum Genus 
Jumlah 
fitoplankton 

Kelimpahan 
kelimpahan 
relative 

Indeks 
Keanekaragaman 

Chlorophyta 

Scenedesmus 5 72.45 3.31 0.18 

Closterium 4 57.96 2.65 0.16 

Schroderia 4 57.96 2.65 0.16 

Chlorococales 6 86.94 3.97 0.21 

Netrium 4 57.96 2.65 0.16 

SUBTOTAL   23 333.27 15.23 0.87 

Chrysophyta 

Chaetoceros 23 333.27 15.23 0.45 

Mastogloia 7 101.43 4.64 0.23 

Hemiaulus 11 159.39 7.28 0.31 

Coscinodiscus 5 72.45 3.31 0.18 

Bacillaria 2 28.98 1.32 0.10 

Fragillaria 11 159.39 7.28 0.31 

Isthmia 9 130.41 5.96 0.27 

Sceletonema 5 72.45 3.31 0.18 

Navicula 7 101.43 4.64 0.23 

Pleurosigma 6 86.94 3.97 0.21 

Gyrosigma 7 101.43 4.64 0.23 

Nitzchia 11 159.39 7.28 0.31 

SUBTOTAL   104 1506.96 68.87 3.005 

Chyanophyta 

Lyngbya 7 101.43 4.64 0.23 

Nostoc 9 130.41 5.96 0.27 

Oscillatoria 3 43.47 1.99 0.12 

SUBTOTAL   19 275.31 12.58 0.62 

Phyrrophyta Ceratium 5 72.45 3.31 0.18 

SUBTOTAL     14.49 3.31 0.18 

TOTAL   151 2130.03ind/ml 100% 4.675 
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A. Identifikasi jenis fitoplankton 

Berdasarkan hasil penelitian fitoplankton di Pulau Gili Ketapang 

fitoplankton yang terdapat di perairan Pulau Gili Ketapang terdiri dari  4 divisi 

yaitu:divisi Chrysophyta,divisi Cyanophyta, divisi Chlorophyta dan divisi 

Phyrophyta. 

 Pada Divisi Chlorophyta di temukan 6 genus yakni Groenblodia, 

Scenedesmus, Closterium, Schroderia, Clorococales dan Netrium. Pada divisi 

Chrysophyta terdapat 12 genus yakni Chaetoceros, Mastogloia, Hemiaulus, 

Coscinodiscus, Bacillaria, Fragillaria, Isthmia, Sceletonema, Navicula, Navicula, 

Pleurosigma, Gyrosigma dan Nitzchia pada divisi Chyanophyta terdapat 3 genus 

yakni Lyngbya, Nostoc dan Oscillatoria yang terakhir dari divisi Phyrophyta 

terdapat 1 genus yakni ceratiu. 

Divisi yang mendominasi pada perairan gili ketapang adalah Divisi 

Chrisophyta karena kelompok divisi tersebut mampu bertahan hidup di perairan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Arfiati (1995) yang menyatakan  bahwa dinding 

sel Chrysophyta sangat keras dan tidak dapat membusuk atau larut dalam air 

karena terdiri dari 100 % silikat, hal tersebut memungkinkan kelompok tersebut 

lebih dapat bertahan hidup dibanding kelompok lain. 

B. Kelimpahan fitoplankton  

Hasil rata-rata pengukuran kelimpahan fitoplankton pada Pulau Gili 

Ketapang diketahui berjumlah 2130 ind/ml. Berdasarkan pengklasifikasian 

kesuburan perairan maka perairan  pada Pulau Gili Ketapang merupakan 

perairan mesotrofik dimana tingkat kesuburannya sedang. 

Hal ini sesuai dengan Landdner (1975) yang  menyatakan bahwa 

penduga status trofik berdasarkan kelimpahan fitoplankton yaitu perairan 

Oligotrofik merupakan perairan yang mempunyai tingkat kesuburan rendah 

dengan kelimpahan fitoplankton berkisar antara 0– 2000 ind/ml. Perairan 

Mesotrofik merupakan perairan yang tingkat kesuburan sedang dengan 

http://zipcodezoo.com/Key/Plantae/Chlorophyta_Phylum.asp
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kelimpahan fitoplankton berkisar antara 2000 – 15.000 ind/ml. Perairan Eutrofik 

merupakan perairan yang tingkat kesuburan lebih dari sedang dengan 

kelimpahan fitoplankton berkisar antara > 15.000 ind/ml, sehingga berdasarkan 

pengklasifikasian tersebut maka perairan Pulau Gili Ketapang merupakan 

perairan mesotrofik dalam tingkat kesuburan sedang. 

C. Kelimpahan relatif  

Kelimpahan relatif fitoplankton yang ditemukan pada Pulau Gili Ketapang 

pengamatan pertama  sampai pengamatan keempat  divisi yang mendominasi 

adalah Chrisophyta  sedangkan divisi yang paling rendah dari pengamatan 1 

sampai ke empat adalah divisi Phyrophyta. Divisi Crysophyta lebih mendominasi 

disebaban divisi crysophyta mampu bertahan karena memiliki dinding sel yang 

tebal sehingga tidak mudah larut di perairan selain itu Crysophyta mampu hidup 

dengan kesadahan dan salinitas tinggi hal ini sesuai dengan pendapat Arfiati 

(1995) menyatakan bahwa, filum Chrysophyta pada umumnya mampu hidup 

dengan keadaan salinitas yang tinggi serta aktif memanfaatkan nutrient. filum 

Chrysophyta cenderung lebih aktif dalam  memanfaatkan nutrient bila 

dibandingkan dengan jenis filum lain, sehingga filum  ini lebih banyak ditemukan. 

D.  Indeks keanekaragaman (Hi) 

Indeks keanekaragaman fitoplankfon yang ditemukan di Pulau Gili 

Ketapang didapat rata-rata berjumlah 4.67, berdasarkan kisaran nilai yang 

didapat selama penelitian, nilai indeks keanekaragaman pada Pulau Gili 

Ketapang dalam klasifikasi keanekaragaman tinggi.  

Menurut Jafar (2002), indeks keanekaragaman, indeks dominansi 

merupakan indeks yang biasa digunakan untuk menilai kestabilan komunitas 

suatu perairan, terutama dalam hubungan dengan kondisi suatu perairan. Nilai 

indeks keanekaragaman menunjukan kekayaan jenis fitoplankton. Nilai indeks 

keanekaragaman diklasifikasikan sebagai : H’ < 1 = keanekaragaman rendah, 1 

≤ H’ ≤ 3 = keanekaragaman sedang, H’ > = 3 keanekaragaman tinggi. 
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Berdasarkan nilai yang didapat, nilai indeks keragaman yang tertinggi adalah 

4.67 hal ini termasuk dalam klasifikasi keanekaragaman tinggi. 

  



51 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian terhadap analisis tingkat 

kematangan gonad dan hubungan panjang berat ikan Kerapu Macan 

(Epinephalus fuscoguttatus) di pulau Gili ketapaNg Kecamatan Sumberasih 

Kabupaten Probolinggo adalah sebagai berikut: 

 TKG yang paling banyak ditemukan adalah TKG I yaitu Perkembangan I. 

Sedangkan TKG yang paling sedikit ditemukan adalah TKG IV dab V, dari 

pengamatan TKG,  jumlah ikan yang belum matang gonad lebih banyak 

ditemukan  dibanding yang sedang atau sudah mengalami matang 

gonad. 

 Hubungan panjang dan berat dari ikan Kerapu Macan (Epinephalus 

fuscoguttatus) menunjukkan nilai b sebesar 2,386 atau b< 3 menunjukkan 

artinya ikan kerapu macan memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif 

yaitu pertambahan panjang lebih cepat dari pada pertumbuhan berat. 

5.2 Saran 

Perlu adanya perencanaan terkait aktivitas penangkapan Ikan Kerapu Macan 

(Epinephalus fuscoguttatus) di Pulau Gili Ketapang mulai dari manajemen alat-

alat tangkap yang digunakan, diutamakan kebijakan penggunaan alat tangkap 

yang diatur mesh size  nya untuk penangkapan ikan kerapu macan mesh size 

yang di gunakan berukuran 2,5 inch sehingga ikan-ikan yang ditangkap bukan 

merupakan ikan yang belum berkesempatan matang gonad. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Alat dan bahan 

No. Parameter Alat Bahan 

1. Panjang ikan Penggaris - 

2. Berat ikan Timbangan Digital Analitik - 

3. Pengamatan 
Gonad 

Sectio Set - 

4. Suhu Termometer Hg Tissue 

5. pH pH meter Akuades dan 
Tissue 

6. DO DO meter Akuades dan 
Tissue 

7. Nitrat Cawan porselen, 
Spektofotometer 

Asam fenol, 
aquades, Na4OH 

8. TOM Botol Air Mineral, Erlenmeyer, 
Pipet Tetes, Hot plate, 
Thermometer Hg, Statif, Buret, 
Gelas Ukur, Beaker Glass 

Air Sampel, 
KMnO4, H2SO4, 
Na-Oxalate, 
Akuades, Tissue 

9. Orthofosfat Erlenmeyer, Spektofotometer Amonium molybet, 
Chloride, SnCl2 

10. Plankton Mikroskop,plankton net Lugol 
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Lampiran 2. Data hasil pengamatan karakteristik biologi 

No Panjang ikan Berat ikan Jenis kelamin Berat gonad 
 Kematangan 
Gonad 

1 20 103.09 Betina 0.26 4 

2 21 115.55 Betina 0.75 5 

3 23 173.34 Betina 1.06 5 

4 18.5 85.63 Betina 0.22 2 

5 21.5 176.76 Betina 0.95 5 

6 14 43.9 Betina 0.07 1 

7 18.5 73.06 Betina 0.16 2 

8 15 69.24 Betina 0.13 2 

9 17 75.95 Betina 0.11 4 

10 18.5 50.19 Betina 0.21 3 

11 16.5 80.04 Betina 0.1 1 

12 22 137.86 Betina 0.73 5 

13 14 31.65 Betina 0.07 1 

14 14 44.25 Betina 0.07 1 

15 14 36.48 Betina 0.07 1 

16 22 125.66 Betina 0.07 3 

17 29 300.42 Betina 1.15 5 

18 23 153.5 Betina 1.19 5 

19 25 227 Betina 1.28 5 

20 14 44 Betina 0.17 2 

21 14 44 Betina 0.08 1 

22 13 68 Betina 0.12 2 

23 17 106 Betina 0.2 1 

24 13 53 Betina 0.15 2 

25 15 48 Betina 0.1 1 

26 14 44 Betina 0.07 1 

27 14.5 47 Betina 0.1 1 

28 14 41 Betina 0.06 1 

29 15 48 Betina 0.1 1 

30 17.5 104 Betina 0.21 3 

31 13.6 42 Betina 0.07 1 

32 13 41 Betina 0.05 1 

33 13 54 Betina 0.1 2 

34 14.5 49 Betina 0.05 1 

35 15 57 Betina 0.12 2 

36 13 41 Betina 0.04 1 

37 12 30 Betina 0.1 1 

38 16 69 Betina 0.13 3 

No Panjang ikan Berat ikan Jenis kelamin Berat gonad 
 Kematangan 
Gonad 

40 14 71 Betina 0.14 3 
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41 15 49 Betina 0.1 1 

42 15.5 52 Betina 0.1 1 

43 14.5 50 Betina 0.1 1 

44 16 69 Betina 0.22 4 

45 15.5 68 Betina 0.19 3 

46 13 49 Betina 0.1 1 

47 14.5 57 Betina 0.01 1 

48 15.5 73 Betina 0.14 3 

49 15 68 Betina 0.12 3 

50 13 48 Betina 0.1 2 

51 14.8 71 Betina 0.18 3 

52 13.5 54 Betina 0.11 2 

53 14 46 Betina 0.1 2 

54 14.5 51 Betina 0.09 2 

56 14 47 Betina 0.1 2 

57 15.3 52 Betina 0.2 2 

58 15.6 47 Betina 0.1 2 

59 14.5 53 Betina 0.1 3 

60 15 60 Betina 0.12 3 

61 12.5 31 Betina 0.05 3 
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Lampiran 3. Perhitungan selang kelas berat 

Frekuensi berat 

M=1+3.3 Log N 

  =1+3.3Log 61 

=7 

I=
 

   
 =

         

 
=
      

 
=39 

Kisaran 
berat(cm) 

Frekuensi 
(ekor) 

Frekuensi 
Relatif  

Nilai 
Tengah (nt) 

f.nt 

30-68 40 65.5 49 1960 

69-107 13 21.3 88 1144 

108-146 3 4.9 127 381 

147-185 3 4.9 116 498 

186-224 0 0 205 0 

225-263 1 1.6 224 224 

264-302 1 1.6 283 283 

  ∑=61 ∑=100   ∑=4490 

 

X rata-rata =
∑    

∑ 
 =

    

  
=73.6 
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Lampiran 4. Perhitungan selang kelas panjang 

Frekuensi panjang 

M=1+3.3 Log N 

  =1+3.3Log 61 

=7 

I=
 

   
 =

     

 
=
  

 
=2 

 

Kisaran 
panjang 
(cm) 

Frekuensi 
(ekor) 

Frekuensi 
Relatif  

Nilai 
Tengah (nt) 

f.nt 

Des-13 11 18.03 12.5 137.5 

14-15 27 44.26 14.5 391.5 

16-17 10 16.39 16.5 165 

18-19 4 6.55 18.5 74 

20-21 2 3.27 20.5 41 

22-23 5 8.19 22.5 112.5 

24-29 2 3.27 27 54 

  ∑=61 ∑=100   ∑=975.5 

 

X rata-rata =
∑    

∑ 
 =

     

  
=15.99 
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Lampiran 5. Perhitungan hubungan panjang berat ikan 

Panjang 
ikan 

Berat 
ikan 

Jenis 
kelamin 

Berat 
gonad Gonad Log L Log W 

20 103.09 Betina 0.26 4 1.30103 2.013217 

21 115.55 Betina 0.75 5 1.322219 2.06277 

23 173.34 Betina 1.06 5 1.361728 2.238899 

18.5 85.63 Betina 0.22 2 1.267172 1.932626 

21.5 176.76 Betina 0.95 5 1.332438 2.247384 

14 43.9 Betina 0.07 1 1.146128 1.642465 

18.5 73.06 Betina 0.16 2 1.267172 1.86368 

15 69.24 Betina 0.13 2 1.176091 1.840357 

17 75.95 Betina 0.11 4 1.230449 1.880528 

18.5 50.19 Betina 0.21 3 1.267172 1.700617 

16.5 80.04 Betina 0.1 1 1.217484 1.903307 

22 137.86 Betina 0.73 5 1.342423 2.139438 

14 31.65 Betina 0.07 1 1.146128 1.500374 

14 44.25 Betina 0.07 1 1.146128 1.645913 

14 36.48 Betina 0.07 1 1.146128 1.562055 

22 125.66 Betina 0.07 3 1.342423 2.099197 

29 300.42 Betina 1.15 5 1.462398 2.477729 

23 153.5 Betina 1.19 5 1.361728 2.186108 

25 227 Betina 1.28 5 1.39794 2.356026 

14 44 Betina 0.17 2 1.146128 1.643453 

14 44 Betina 0.08 1 1.146128 1.643453 

13 68 Betina 0.12 2 1.113943 1.832509 

17 106 Betina 0.2 1 1.230449 2.025306 

13 53 Betina 0.15 2 1.113943 1.724276 

15 48 Betina 0.1 1 1.176091 1.681241 

14 44 Betina 0.07 1 1.146128 1.643453 

14.5 47 Betina 0.1 1 1.161368 1.672098 

14 41 Betina 0.06 1 1.146128 1.612784 

15 48 Betina 0.1 1 1.176091 1.681241 

17.5 104 Betina 0.21 3 1.243038 2.017033 

13.6 42 Betina 0.07 1 1.133539 1.623249 

13 41 Betina 0.05 1 1.113943 1.612784 

13 54 Betina 0.1 2 1.113943 1.732394 

14.5 49 Betina 0.05 1 1.161368 1.690196 

15 57 Betina 0.12 2 1.176091 1.755875 

13 41 Betina 0.04 1 1.113943 1.612784 

12 30 Betina 0.1 1 1.079181 1.477121 

Panjang 
ikan 

Berat 
ikan 

Jenis 
kelamin 

Berat 
gonad Gonad Log L Log W 

16 69 Betina 0.13 3 1.20412 1.838849 

12 30 Betina 0.03 1 1.079181 1.477121 
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14 71 Betina 0.14 3 1.146128 1.851258 

15 49 Betina 0.1 1 1.176091 1.690196 

15.5 52 Betina 0.1 1 1.190332 1.716003 

14.5 50 Betina 0.1 1 1.161368 1.69897 

16 69 Betina 0.22 4 1.20412 1.838849 

15.5 68 Betina 0.19 3 1.190332 1.832509 

13 49 Betina 0.1 1 1.113943 1.690196 

14.5 57 Betina 0.01 1 1.161368 1.755875 

15.5 73 Betina 0.14 3 1.190332 1.863323 

15 68 Betina 0.12 3 1.176091 1.832509 

13 48 Betina 0.1 2 1.113943 1.681241 

14.8 71 Betina 0.18 3 1.170262 1.851258 

13.5 54 Betina 0.11 2 1.130334 1.732394 

14 46 Betina 0.1 2 1.146128 1.662758 

14.5 51 Betina 0.09 2 1.161368 1.70757 

14 47 Betina 0.1 2 1.146128 1.672098 

15.3 52 Betina 0.2 2 1.184691 1.716003 

15.6 47 Betina 0.1 2 1.193125 1.672098 

14.5 53 Betina 0.1 3 1.161368 1.724276 

15 60 Betina 0.12 3 1.176091 1.778151 

12.5 31 Betina 0.05 3 1.09691 1.491362 
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SUMMARY 

OUTPUT 

       

           

  

Regression 

Statistics 

       

  

Multiple R 0.918551 

       

  

R Square 0.843736 

       

  

Adjusted R 

Square 0.841088 

       

  

Standard Error 0.085933 

       

  

Observations 61 

       

           

  

ANOVA 

        

  

  Df SS MS F 

Significance 

F 

   

  

Regression 1 2.352445 2.352445 318.5671 1.86E-25 

   

  

Residual 59 0.435683 0.007384 

     

  

Total 60 2.788128       

   

           

  

  Coefficients 

Standard 

Error t Stat P-value Lower 95% 

Upper 

95% 

Lower 

95.0% Upper 95.0% 

  

Intercept -1.0534 0.159746 -6.59421 1.31E-08 -1.37305 -0.73375 -1.37305 

-

0.733746537 

  

X Variable 1 2.386451 0.133706 17.84845 1.86E-25 2.118905 2.653997 2.118905 2.653996955 

           

 

a 0.088431 

        

 

b 2.386451 

        Lampiran 6.Perhitungan panjang pertama kali ikan matang gonad 

Panjang ikan Berat ikan Jenis kelamin Berat gonad Gonad 

20 103.09 Betina 0.26 4 
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21 115.55 Betina 0.75 5 

23 173.34 Betina 1.06 5 

18.5 85.63 Betina 0.22 2 

21.5 176.76 Betina 0.95 5 

14 43.9 Betina 0.07 1 

18.5 73.06 Betina 0.16 2 

15 69.24 Betina 0.13 2 

17 75.95 Betina 0.11 4 

18.5 50.19 Betina 0.21 3 

16.5 80.04 Betina 0.1 1 

22 137.86 Betina 0.73 5 

14 31.65 Betina 0.07 1 

14 44.25 Betina 0.07 1 

14 36.48 Betina 0.07 1 

22 125.66 Betina 0.07 3 

29 300.42 Betina 1.15 5 

23 153.5 Betina 1.19 5 

25 227 Betina 1.28 5 

14 44 Betina 0.17 2 

14 44 Betina 0.08 1 

13 68 Betina 0.12 2 

17 106 Betina 0.2 1 

13 53 Betina 0.15 2 

15 48 Betina 0.1 1 

14 44 Betina 0.07 1 

14.5 47 Betina 0.1 1 

14 41 Betina 0.06 1 

15 48 Betina 0.1 1 

17.5 104 Betina 0.21 3 

13.6 42 Betina 0.07 1 

13 41 Betina 0.05 1 

13 54 Betina 0.1 2 

14.5 49 Betina 0.05 1 

15 57 Betina 0.12 2 

13 41 Betina 0.04 1 

12 30 Betina 0.1 1 

12.8 32 Betina 0.03 2 

16 69 Betina 0.13 3 

Panjang ikan Berat ikan Jenis kelamin Berat gonad Gonad 

14 71 Betina 0.14 3 

15 49 Betina 0.1 1 

15.5 52 Betina 0.1 1 

14.5 50 Betina 0.1 1 

16 69 Betina 0.22 4 

15.5 68 Betina 0.19 3 
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13 49 Betina 0.1 1 

14.5 57 Betina 0.01 1 

15.5 73 Betina 0.14 3 

15 68 Betina 0.12 3 

13 48 Betina 0.1 2 

14.8 71 Betina 0.18 3 

13.5 54 Betina 0.11 2 

14 46 Betina 0.1 2 

14.5 51 Betina 0.09 2 

14 47 Betina 0.1 2 

15.3 52 Betina 0.2 2 

15.6 47 Betina 0.1 2 

14.5 53 Betina 0.1 3 

15 60 Betina 0.12 3 

12.5 31 Betina 0.05 3 

Min 12 

Max 29 

N 61 

K 6.891588 

R 17 

interval 2.4 
 

L F(L) UN-MAT MAT %-MAT (Q/(1-Q)) Ln(Z) 

9.6             

12 24 24 0 0 0 -! 

14.4 22 21 1 0.045455 0.047619 -3.04452 

16.8 6 5 1 0.166667 0.2 -1.60944 

19.2 4 0 4 1 - - 

21.6 3 1 2 0.666667 2 0.693147 

24 1 0 1 1 - - 

26.4 0 0 0 - - - 

28.8 1 0 1 1 - - 

  61           

  14.4 -3.04452 

16.8 -1.60944 

21.6 0.693147 

SUMMARY OUTPUT 

  Regression Statistics 

Multiple R 0.998381 

R Square 0.996764 
Adjusted R 
Square 0.993528 

Standard Error 0.15169 
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Observations 3 
 

ANOVA 

        

 

Df SS MS F Significance F 

  Regression 1 7.087495 7.087495 308.0189 0.036234 

   Residual 1 0.02301 0.02301 

     Total 2 7.110505 

      

         

 

Coefficients 

Standard 

Error t Stat P-value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95.0% Upper 95.0% 

Intercept -10.3577 0.522333 -19.8297 0.032077 -16.9946 -3.72082 -16.9946 

-

3.720816103 

X Variable 

1 0.51349 0.029258 17.55047 0.036234 0.141733 0.885247 0.141733 0.885246537 

 

Lm 20.17117 
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Lampiran 7. Perhitungan Gonado Somatic Index (GSI) 

GSI = Wg/W x 100% 

Wg = Berat Gonad (gram) 

W = Berat Ikan (gram) 

Jenis kelamin Berat gonad Gonad IKG 

Betina 0,01 1 0,02 

Betina 0,03 2 0,09 

Betina 0,03 1 0,10 

Betina 0,04 1 0,10 

Betina 0,05 1 0,12 

Betina 0,05 1 0,10 

Betina 0,05 3 0,16 

Betina 0,06 1 0,15 

Betina 0,07 1 0,16 

Betina 0,07 1 0,22 

Betina 0,07 1 0,16 

Betina 0,07 1 0,19 

Betina 0,07 3 0,06 

Betina 0,07 1 0,16 

Betina 0,07 1 0,17 

Betina 0,08 1 0,18 

Betina 0,09 2 0,18 

Betina 0,1 1 0,12 

Betina 0,1 1 0,21 

Betina 0,1 1 0,21 

Betina 0,1 1 0,21 

Betina 0,1 2 0,19 

Betina 0,1 1 0,33 

Betina 0,1 1 0,20 

Betina 0,1 1 0,19 

Betina 0,1 1 0,20 

Betina 0,1 1 0,20 

Betina 0,1 2 0,21 

Betina 0,1 2 0,22 

Betina 0,1 2 0,21 

Betina 0,1 2 0,21 

Betina 0,1 3 0,19 

Betina 0,11 4 0,14 

Betina 0,11 2 0,20 

Jenis kelamin Berat gonad Gonad IKG 

Betina 0,12 2 0,18 

Betina 0,12 2 0,21 
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Betina 0,12 3 0,18 

Betina 0,12 3 0,20 

Betina 0,13 2 0,19 

Betina 0,13 3 0,19 

Betina 0,14 3 0,20 

Betina 0,14 3 0,19 

Betina 0,15 2 0,28 

Betina 0,16 2 0,22 

Betina 0,17 2 0,39 

Betina 0,18 3 0,25 

Betina 0,19 3 0,28 

Betina 0,2 1 0,19 

Betina 0,2 2 0,38 

Betina 0,21 3 0,42 

Betina 0,21 3 0,20 

Betina 0,22 2 0,26 

Betina 0,22 4 0,32 

Betina 0,26 4 0,25 

Betina 0,73 5 0,53 

Betina 0,75 5 0,65 

Betina 0,95 5 0,54 

Betina 1,06 5 0,61 

Betina 1,15 5 0,38 

Betina 1,19 5 0,78 

Betina 1,28 5 0,56 
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Lampiran 8. Gonad 

Tingkat kematangan gonad  Gambar gonad 

  Tingkat kematangan gonad 1 

 

Tingkat kematangan gonad 2 

 

Tingkat kematangan gonad 3 

 
Tingkat kematangan gonad 4 

 

Tingkat kematangan gonad 5 
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 Lampiran 9. Foto penelitian 

 

 

 

 

 


